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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor:158 Tahun1987—Nomor:0543 b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin No | Arab Latin
1 ! dilar:&?:;kan 16 g T
2 o B 17 % Z
3 & T 18 & :
4 < S 19 4 G
5 z J 20 o F
6 o H 21 3 Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 ] D 23 J L
9 3 s 24 a M
10 2 R 25 O N
11 J Z 26 3 W
12 o S oy ® H
13 - Sy 28 : ’
14 ol S 29 ] Y
15 ol D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah a
Kasrah [
Dammah u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
¢ o Fathah dan ya ai
50 Fat/ah dan wau au
Contoh:
«aS : kaifa

Jsa: haula



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf tanda
¢ N Fathah dan alif atau ya A
$ Kasrah dan ya I
s Dammah dan wau U
Contoh:
& gala
@0 rama
&2 qila
J58 yvaqilu

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (3)hidup

Ta marbutah (3)yang hidup atau mendapat harkat fat/ah,

kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati

Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

Xii




bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
ki Aa; - raudah al-atfal/ raudatul agfal
&8 35al) A-u:-d\ > al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah
FEGA . 7alhah
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Rizky Hidayat

NIM : 140603024

Fakulas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Program Studi : S1 PerbankanSyariah

JudulSkripsi : Analisis Dampak Ekonomi Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM) Sebelum dan Sesudah
Mengambil Pembiayaan Warung Mikro di
Bank Syariah Mandiri (Studi Kasus Pengusaha
Mikro Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun

2012-2016).
Tanggal Sidang  : 22 January 2019
Tebal Skripsi : 110 Halaman
Pembimbing I : Dr. Israk Ahmadsyah, B.Ec., M.Ec., M.Sc
Pembimbing Il : Aslim, S.E.,M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak yang diterima
oleh pelaku UMKM di daerah Aceh Barat Daya sebelum dan
sesudah pengambilan pembiayaan warung mikro Bank Syariah
Mandiri kantor cabang Blangpidie, karena banyak para pelaku
UMKM yang membutuhkan modal untuk inovasi usaha mereka.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui kuesioner
kepada 101 responden. Hasil uji normalitas data tidak berdistribusi
normal karena nilai sigifikannya di bawah 0,05 maka digunakan uji
wilcoxon signed rank test. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
dampak vyang diterima pelaku UMKM yang mengambil
pembiayaan sangat signifikan dengan p-valuenya .000, namun ada
satu variabel yang tidak memenuhi syarat yaitu variabel perluasan
usaha.

Kata kunci : Aset, pendapatan, konsumsi, tabungan dan
perluasan usaha
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau UMKM merupakan
kategori bisnis berskala kecil yang dipercaya mampu memberikan
kontribusi terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini dibuktikan
dengan kontribusi sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) - terhadap produk domestik bruto (PDB) semakin
menggeliat dalam lima tahun terakhir. Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah (UKM) mencatat kontribusi sektor UMKM
meningkat dari 57,84% menjadi 60,34%. UMKM juga telah
menjadi salah satu alternatife lapangan kerja baru yang mana sektor
UMKM mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 97,22%
(Mutmainnah, 2016:1)

Selain sebagai salah satu alternatif lapangan kerja baru, UMKM
juga berperan dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi pasca
krisis moneter tahun 1997-1998 di saat perusahaan-perusahaan
besar mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya, Data
Badan Pusat Stastistik merilis keadaan tersebut pasca krisis
ekonomi jumlah UMKM tidak berkurang, justru meningkat
pertumbuhannya terluas, bahkan mampu menyerap 85 juta hingga
107 juta tenaga kerja sampai tahun 2015 (Badan Pusat Statistik,
2015).



Tabel 1.1
Jumlah Usaha Tahun 2015

Jenis usaha Jumlah unit Persentase usaha
Usaha kecil 59.262.772 99.99%
Usaha besar 4.987 0,01%

Sumber : Kementrian Koperasi Dan UMKM (2015).

Table 1.1 di atas menjelaskan bahwa jumlah pengusaha di
Indonesia sebanyak 59.267.759 unit. Dari jumlah tersebut, UMKM
sebanyak 59.262.772 unit atau sebesar 99,99 persen. Sisanya
sekitar 0,01 persen atau sebesar 4.987 unit adalah Usaha bersekala
besar (Laporan Tahunan Kementrian Koperasi dan UMKM,
2015:12). Fenomena ini menjelaskan bahwa UMKM merupakan
usaha yang produktif untuk dikembangkan bagi mendukung
perkembangan ekonomi secara makro dan mikro di Indonesia dan
mempengaruhi sektor-sektor yang lain bisa berkembang (Suci,
2017 :51).

Akan tetapi bisnis yang dijalankan oleh para pemilik UMKM
ini mengalami pasang surut akibat terkendala pada permodalan
usaha dan tingkat pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan usaha
tersebut (Cahya, 2017:1). Ini di buktikan dengan data
perkembangan kredit UMKM dari Bank Indonesia.



Gambar 1.1
Data Perkembangan Net Ekspansi Kredit UMKM di
Indonesia Menurut Klasifikasi Usaha Tahun 2012-2016
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Sumber : data diolah dari www.bi.go.id, 2016*dalam satuan milyar
Dari data yang diperoleh dari departemen pengembangan net

pengembangan usaha kredit UMKM di Indonesia menurut
Klasifikasi usaha tahun 2012 hingga 2016 menunjukkan kredit
yang dilakukan oleh para pelaku usaha UMKM terjadi penurunan,
di mana hanya meningkat pada tahun 2012 hingga 2013 yaitu
meningkat sekitar 14.905,9 selebihnya mengalami penurunan di
mana yang terbesar penurunannya terjadi antara tahun 2013 hingga
2014 vyaitu 20.138,7 dan lebih besar terjadi penurunan adalah
antara tahun 2015 hingga 2016 yaitu terjadi penurunan berkisar
23.220,2 (dalam satuan milyar). Hal ini dikarenakan perlambatan
ekonomi, yang mengakibatkan debitur UMKM terkendala dalam
hal memenuhi kewajiban kepada lembaga keuangan umum maupun
lembaga keuangan syariah karena usahanya terganggu oleh

menurunnya omset.


http://www.bi.go.id/

Jadi, akibat yang dirasakan dari menurunnya omset pendapatan,
yaitu akses permodalan yang menjadikan pengadaan bahan baku
dan pemasaran produk maupun jangkauan usaha menjadi terhambat
(Cahya, 2017:2). Ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
direktur INDEF Eni Sri Hartati perlambatan ekonomi terjadi di
hampir semua negara termasuk Indonesia yang struktur
ekonominya masih dikuasi oleh sektor konsumsi rumah tangga.
Jadi, apabila sektor konsumsi rumah tangga menurun maka akan
berdampak pada menurunnya daya beli daya masyarakat, namun
itu memang terjadi penurunan pada sector konsumsi yaitu yang

biasanya tumbuh pada kisaran 5,5% kini turun menjadi 4,4%.

Sebagai salah satu provinsi di Indonesia Aceh yang
perekonomiannya sangat tergantung pada produktifitas UMKM. Di
mana, UMKM menempati kedudukan strategis dalam
perekonomian Aceh, UMKM berperan dalam menciptakan
lapangan kerja dan memberdayakan ekonomi rakyat. Diperkirakan,
saat ini UMKM Aceh telah menyerap tenaga kerja sekitar 275 ribu
orang. UMKM ini bergerak terutama pada sektor-sektor
perdagangan, jasa, pertanian, industri, serta perikanan dan
kelautan(Bakri,2013:1).

Namun perlambatan ekonomi juga terjadi di Aceh di mana
dalam kurun waktu beberapa tahun ini di mana Aceh menempati
urutan kedua pertumbuhan ekonomi terendah di sumatra yaitu

22,2% (Irmansyah, 2016:1). Ini juga berdampak pada daya beli dari



masyarakat Aceh menurun drastis, seperti yang diungkapkan oleh
salah satu pelaku UMKM di Aceh beliau mengatakan bahwa daya
beli masyarakat Aceh sekarang menurun sehingga membuat
dagangan nya itu menurun sampai 40% dan bahkan ada yang
mengalihkan sewa toko karena tidak ada nya pendapatan sampai

ada yang gulung tikar (Bakri, 2015:1).

Hal ini menunjukan bahwa pelaku UMKM di Aceh mengalami
penurunan omset pendapatan yang sangat signifikan yang karena
menurunnya daya beli dari masyarakat Aceh sendiri. Akibatnya
para pelaku UMKM di Aceh harus meningkatkan akses
permodalan mereka untuk meningkatkan omset pendapatan yang
didapat, yaitu dengan cara melakukan pinjaman kredit/pembiayaan
kepada bank atau lembaga lainnya sebagai akses permodalan.
Banyak para pelaku UMKM Aceh mangambil kredit ataupun
pembiayaan di Bank ataupun lembaga keuangan lainnya yang
dipergunakan untuk menigkatkan usaha mereka agar omset mereka
juga meningkat. Ini dapat dilihat dari Net Pengembangan usaha
kredit UMKM yang menyatakan bahwa dari 2012 sampai 2016
kredit para pelaku UMKM di Aceh mengalami peningkatan.
Berikut data perkembangan kredit UMKM di Aceh.



Tabel 1.2
Data Perkembangan Net Ekspansi Kredit UMKM di Aceh
Menurut Klasifikasi Usaha Tahun 2012-2016

NO TAHUN Net Pengembangan usaha
Kredit
1 2012 559,7
2 2013 648,1
3 2014 1.323,5
4 2015 589,5
5 2016 966.1
Total 3.497,4

Sumber : data diolah dari www.bi.go.id, 2017*dalam satuan milyar

Dari data di atas dapat kita lihat bahwa kredit para pelaku
UMKM di Aceh mengalami peningkatan hanya antara tahun 2014-
2015 mengalami penurunan sebanyak 734 (dalam satuan miliar),
namun pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2016 jumlah kredit yang
diambil mengalami kenaikan kembali. Data tersebut membuktikan
bahwa para pelaku UMKM di Aceh sangat membutuhkan akses
permodalan untuk kelanjutan usaha mereka di masa perlambatan
ekonomi yang sedang terjadi ini dan juga untuk melakukan inovasi
dan perluasan usaha yang dilakukan yang bertujuan untuk

meningkatkan pendapatan dari para pelaku usaha UMKM.


http://www.bi.go.id/

Namun bukan hanya di provinsi yang terjadi perlambatan
ekonomi, namun juga terjadi di beberapa kabupaten, seperti Aceh
Barat Daya juga terkena dampak dari perlambatan ekonomi yang
terjadi, ini ditandai dengan sektor konsumsi dan sektor daya beli
dari masyarakat di sana mengalami penurunan yang sangat drastis
dari beberapa tahun. Hal ini dapat dilihat dari omset penjualan di
sejumlah usaha di pasar Blangpidie yang merosot pada tahun 2016
antara 40% sampai 60%, dibandingkan situasi normal tahun 2015.

Dengan fenomena tersebut dapat mengancam beberapa usaha
gulung - tikar. Terkait sepinya transaksi pembeli dikeluhkan
sejumlah pengusaha pedagang di Abdya terutama untuk jenis usaha
konveksi (kain dan pakaian jadi), barang elektronik dan kelontong
(acehtribunnews.com, 2015). Ini sangat meresahkan para pelaku
usaha UMKM yang ada disana, di mana jumlah UMKM di Abdya
berjumlah 12.311 usaha yang mana terdiri dari pertambangan,
energi,  pengelolaan air dan limbah, industri pengolahan,
konstruksi, perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan
mobil dan sepeda motor, pengangkutan dan pergudangan,
penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum, informasi
dan komunikasi, aktivitas keuangan dan asuransi, real estat, jasa
perusahaan, pendidikan, aktivitas kesehatan manusia dan aktivitas
sosial, jasa lainnya. Masih banyak permasalahan yang di hadapi
oleh para pelaku UMKM di Aceh Barat Daya salain dari
permasalahan perlambatan ekonomi dan juga di sertai dengan

permodalan.



Terkait dengan permasalahan perlambatan ekonomi yang
ditandai dengan menurunnya daya beli masyarakat yang terjadi di
Aceh Barat Daya, maka dari para pelaku UMKM membutuhkan
akses permodalan untuk membuat sebuah inovasi dan perluasan
usaha baik itu penambahan bahan baku atau apapun agar bisa
meningkatkan pendapatan mereka dan menaikkan kembali daya
beli masyarakat.

Untuk itu melalui program warung mikro yang menjadi salah
produk pembiyaan mikro bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Blanpidie yang ditujukan untuk para pelaku UMKM di Aceh Barat
Daya, di harapkan para pelaku UMKM dapat mengembangkan
usahanya, warung mikro diharapkan dapat memberikan kemudahan
pelayanan jasa perbankan. Akad yang digunakan dalam warung
mikro di bank syariah mandiri adalah prinsip akad murabahah yang
bersifat produktif bukan konsumtif yang mana bank memberikan
uang untuk dbelanjakan sebagai keperluan dari pelaku UMKM
tentu saja ini merupakan kemudahan yang ditawarkan oleh bank
sayriah mandiri cabang Blangpidie. Diharapkan peran warung
mikro dapat membantu pelaku usaha mikro sehingga akan mampu
menggali potensi, meningkatkan pendapatan serta mengembangkan
perekonomian di Indonesia khususnya di Aceh Barat Daya.
Pemberian pembiayaan di harapkan dapat memajukan ekonomi
pelaku usaha mikro kecil dan menengah di Aceh Barat Daya dalam
hal permodalan, pendapatan serta keuntungan. Hal tersebut yang

memotivasi masyarakat Aceh Barat Daya untuk mempunyai usaha



sendiri. Berikut data mengenai jumlah masyarakat yang
mengajukan pembiayaan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Blangpidie. Dapat dilihat pada tabel 1.3.

Tabel 1.3
Pertumbuhan Pembiayaan Warung Mikro Tahun 2012-2016
NO TAHUN JUMLAH NASABAH
1 2012 124
2 2013 162
3 2014 130
4 2015 125
5 2016 185
Total 726

Sumber :Dokumen Warung Mikro Bank Syariah Mandiri KC Blangpidie
2016

Menurut data di atas yang diperoleh dari warung mikro Bank
Syariah Mandir Kantor Cabang Blangpidie, dapat di lihat dari
tahun 2012-2016 mengalami fase pasang surut dan terjadi tren
menurun namun hanya pada tahun 2012-2013 mengalami
peningkatan yaitu dari 124 nasabah naik ke 162 nasabah dan pada
tahun 2015-2016 dari 125 nasabah naik ke 185 nasabah. Namun di
sini letak permasalahannya yang terjadi di Aceh Barat Daya
mengapa produk pembiayaan warung mikro yang diberikan oleh

Bank Syariah Mandiri Kantor cabang Blangpidie mengalami fase
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penurunan di saat para pelaku UMKM membutuhkan modal atau
tambahan modal untuk usaha mereka, apakah setelah mengambil
pembiayaan warung mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor cabang
Blangpidie pendapatan para pelaku UMKM meningkat atau terjadi
penurunan atau sama sepeti sebelum mengambil pembiayaan
sehingga para pelaku UMKM takut untuk mengambil pembiayaan
lagi atau bisa disebut tidak berdampak sama sekali setelah atau
sebelum mengambil pembiayaan warung mikro untuk penambahan
modal.

Dengan adanya kemudahan dalam mengakses permodalan dari
pembiayaan warung mikro diharapkan oleh pelaku usaha UMKM
diharapkan dengan permodalan tersebut dapat memberikan dampak
ekonomi yang positif dari aspek peningkatan aset, penjualan,
pendapatan, pengembangan usaha, tabungan dan pengembangan
usaha. Aspek yang paling dominan yang harus ditingkatkan adalah
pendapatan, di mana dengan meningkatnya pendapatan maka
pertumbuhan aset, penjualan, pendapatan, pengembangan usaha,
tabungan dan tenaga kerja juga akan berbanding lurus dengan
peningkatan pendapatan. Fokus dalam penelitian ini adalah para
pelaku UMKM yang mengambil pembiayaan di bank apakah ada
berdampak setelah dan sebelum mengambilnya.

Oleh karena itu, dengan alasan yang telah di uraikan di atas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : Analisis
Dampak Ekonomi Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM) Sebelum Dan Sesudah Mengambil Pembiayaan
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Warung Mikro Di Bank Syariah Mandiri (Studi Kasus Pada
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Aceh Barat Daya
Tahun 2012-2016).

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana perbedaan jumlah aset sebelum dan sesudah
mengambil pembiayaan warung  mikro di BSM
Blangpidie.

Bagaimana perbedaan jumlah penjualan dan pendapatan
sebelum dan sesudah mengambil pembiayaan warung
mikro di BSM Blangpidie.

Bagaimana perbedaan pengembangan usaha sebelum
dan sesudah mengambil pembiayaan warung mikro di
BSM Blangpidie.

Bagaimana perbedaan jumlah tabungan (tabungan)
sebelum dan sesudah mengambil pembiayaan warung
mikro di BSM Blangpidie.

Bagaimana perbedaan jumlah konsumsi sebelum dan
sesudah mengambil pembiayaan warung mikro di BSM

Blangpidie.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka tujuan penelitian yang akan dicapai adalah untuk melakukan
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1. Analisis perbedaan jumlah aset sebelum dan sesudah
mengambil pembiayaan warung mikro di BSM
Blangpidie.

2. Analisis perbedaan jumlah penjualan dan pendapatan
sebelum dan sesudah mengambil pembiayaan warung
mikro di BSM Blangpidie.

3. Analisis perbedaan pengembangan usaha sebelum dan
sesudah mengambil pembiayaan warung mikro di BSM
Blangpidie.

4. Analisis perbedaan jumlah tabungan (tabungan)
sebelum dan sesudah mengambil pembiayaan warung
mikro di BSM Blangpidie.

5. Analisis perbedaan jumlah konsumsi sebelum dan
sesudah mengambil pembiayaan warung mikro di BSM
Blangpidie

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari
segi teoritis maupun praktis bagi kalangan akademis, dan praktis.
Adapun beberapa manfaat penelitian 'yang diharapkan tersebut
sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan manfaat secara

teoritis, sehingga dapat berguna sebagai sumbangan

pemikiran bagi dunia perbankan dan membantu dalam
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menyumbangkan gagasan dan ilmu pengetahuan bagi
pengembangan penelitian berikutnya.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Penulis

Sebagai alat memperdalam ilmu pengetahuan tentang
ekonomi Islam dan Lembaga keuangan mikro syariah
khususnya tentang pengaruh pembiayaan warung mikro
terhadap perkembangan UMKM di Aceh Barat Daya.
b. Bagi Bank Syariah Mandiri Aceh Barat Daya.

Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan
pemikiran dalam membuat kebijaksanaan atau
keputusan dalam pemberian pembiayaan kepada
nasabah.
c. Peneliti Selanjutnya

Dapat menjadi sarana untuk menambah wawasan
keilmuan dan menambah referensi untuk penelitian
berikutnya yang lebih sempurna dan lebih mengerucut
lagi. Sehingga dengan adanya penelitian ini dapat
menjadi tolak  ukur peneliti selanjutnya untuk lebih
mengembangkan penelitian ini.
d. Instansi Terkait

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan
sumbangan pemikiran terhadap pemerintah dalam

penentuan kebijakan yang berkaitan dengan usaha
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lembaga keuangan mikro syariah dan pembiayaan bagi
UMKM.

1.5 Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN. Pada Bab ini disajikan Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Kegunaan Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI.
Pada Bab ini disajikan tentang teori-teori yang berhubungan
dengan fakta atau kasus yang sedang dibahas. Disamping itu juga
dapat disajikan mengenai berbagai asas atau pendapat yang
berhubungan dan benar-benar bermanfaat sebagai bahan untuk
melakukan analisis terhadap fakta atau kasus yang sedang diteliti
pada Bab IV.

BAB |lIl METODE PENELITIAN. Bab ini menyajikan secara
sederhana langkah-langkah penelitian yang dilakukan. Dalam Bab
ini diketengahkan antara lain Metode Pendekatan Masalah, Jenis
Penelitian, Lokasi Penelitian, Teknik Pengambilan Sampel, Metode
Pengumpulan Data, Metode Analisis Data, serta Analisis Data yang
digunakan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Di
dalam Bab ini data atau informasi hasil penelitian diolah, dianalisis,
dikaitkan dengan kerangka teori atau kerangka analisis yang

dituangkan dalam Bab Il sehingga jelas bagaimana data hasil
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penelitian dapat menjawab permasalahan dan tujuan pembahasan
dalam kerangka teori yang telah dikemukakan terdahulu.

BAB V PENUTUP. Bab ini berisi kesimpulan, saran-saran atau
rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh
penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah
penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan
interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.
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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

2.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 tentang
Usaha mikro, kecil dan menengah menyatakan bahwa usaha mikro
adalah usaha produktif yang memiliki kekayaan bersih paling
banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) dan memiliki
hasil penjualan pertahun paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah), usaha kecil adalah usaha produktif yang berdiri
sendiri, yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
besar. Yang memenuhi kriteria usaha kecil adalah usaha yang
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) dan memiliki hasil penjualan pertahunnya
lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus
juta rupiah). Sedangkan usaha menengah adalah usaha produktif
yang berdiri sendiri, yang bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau
Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan

pertahunnya Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai

16



17

rupiah) atau memiliki hasil penjualan pertahunnya lebih dari Rp.
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

2.1.1 Peran UMKM

Menurut Glen Glenardi (2002) kemampuan UMKM dalam
menghadapi krisis dan pembangunan perekonomian nasional
disebabkan oleh: dapat dikembangkan hampir disemua sektor
usaha dan tersebar di seluruh wilayah Indonesia, berperan dalam
pemerataan kesempatan Kkerja, dapat menyesuaikan dengan
perubahan yang terjadi, biaya variabel yang mudah menyesuaikan
dengan perubahan atau perkembangan yang terjadi, produk-produk
yang dihasilkan sebagian besar merupakan produk yang berkaitan
dengan kebutuhan primer masyarakat, dan UMKM lebih sesuai dan
dekat dengan kehidupan pada tingkat bawah (grassroot) sehingga
upaya mengentaskan masyarakat dari keterbelakangan akan lebih
efektif.

2.1.2 Permasalahan UMKM
Perkembangan UMKM di Indonesia tidak terlepas dari
berbagai masalah. Beberapa masalah umum yang dihadapi UMKM
yaitu keterbatasan modal, kesulitan bahan baku dengan harga
terjangkau dan kualitas yang baik, keterbatasan teknologi, sumber
daya manusia yang dengan kualitas baik, informasi pasar dan

kesulitan pemasaran. Tingkat intensitas dan sifat dari masalah-
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masalah tersebut bisa berbeda tidak hanya menurut jenis produk,
atau pasar yang dilayani, tetapi juga berbeda antar lokasi atau
wilayah, sektor atau antar subsector, antar jenis kegiatan, dan antar
unit usaha dalam kegiatan yang sama. Permasalahan umum yang
biasanya terjadi pada UMKM vyaitu (Hubeis,2009:4-5):
1. Kesulitan Pemasaran
Pemasaran sering dianggap sebagai salah satu kendala
yang kritis bagi perkembangan UMKM. UMKM tidak
melakukan perbaikan yang cukup di semua aspek yang
terkait pemasaran seperti peningkatan kualitas produk dan
kegiatan promosi, cukup sulit bagi UMKM untuk dapat
turut berpartisipasi dalam era perdagangan bebas.
2. Keterbatasan Finansial
Pada umumnya modal awal bersumber dari modal
(tabungan) sendiri atau sumber-sumber informal, namun
sumber-sumber permodalan ini sering tidak memadai dalam
bentuk kegiatan produksi maupun investasi. Walaupun
begitu banyak skim-skim kredit maupun pembiayaan dari
perbankan atau lembaga keuangan lainnya, sumber
pendanaan dari sektor informal masih tetap dominan dalam
pembiayaan kegiatan UMKM.
3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)
Salah satu kendala serius bagi manyak UMKM di
Indonesia adalah keterbatasan SDM dalam aspek

manajemen, teknik produksi, pengembangan produk,
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organisasi bisnis, akuntasi data, teknik pemasaran dan lain
sebagainya. Semua keahlian sangat dibutuhkan untuk
mempertahankan atau memperbaiki kualitas produk,
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam produksi,
memperluas pangsa pasar dan menembus pasar barang.
4. Masalah Bahan Baku

Keterbatasan bahan baku serta kesulitan dalam
memperolehnya dapat menjadi salah satu kendala yang
serius bagi UMKM di Indonesia. Hal ini dapat
menyebabkan harga yang relative mahal. Banyak
pengusaha yang terpaksa berhenti dari usaha dan berpindah
profesi ke kegiatan ekonomu lannya akibat masalah
keterbatasan bahan baku.
5. Keterbatasan Teknologi

UMKM di Indonesia umumnya masih menggunakan
teknologi yang tradisional, seperti mesin-mesin tua atau
alat-alat produksi yang bersigat manual. Hal ini membuat
produksi menjadi — rendah, - efisiensi menjadi kurang
maksimal, dan kualitas produk relative rendah.
6. Kemampuan Manajemen

Keterbatasan pengusaha kecil untuk menentukan pola
manajemen Yyang sesuai dengan kebutuhan dan tahap
pengembangan usahanya, membuat pengelolaan usaha
menjadi terbatas.

7. Kemitraan
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Kemitraan mengacu pada pengertian bekerja sama
antara pengusaha dengan tingkatan yang berbeda yaitu
antara pengusaha kecil dan pengusaha besar. Istilah
kemitraan sendiri mengandung arti walaupun tingkatannya
berbeda, hubungan yang terjadi adalah hubungan yang

setara (sebagai mitra kerja).

2.2 Pembiayaan

Menurut Ilyas (2015: 185) pembiayaan atau financing adalah
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan. Dengan kata lain,
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan. Berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara Bank Syariah atau UUS dan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi fasilitas dana untuk
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil. Jadi pada intinya
kegiatan pembiayaan (financing) merupakan salah satu tugas pokok
bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana kepada pihak yang
mengalami divisit unit.

Menurut Ismail (2011 : 111) menjelaskan beberapa manfaat
pembiayaan bank syariah bagi debitur atau nasabah. Pertama,
meningkatkan usaha nasabah. Pembiayaan yang diberikan oleh
bank syariah kepada nasabah memberikan mamfaat untuk

memperluas usaha seperti untuk membeli bahan baku, pengadaan
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mesin dan peralatan, dapat membantu nasabah untuk meningkatkan
volume usaha dan penjualan. Kedua, biaya yang di perlukan dalam
rangka mendapatkan pembiayaan dari bank syariah relative murah,
misalnya biaya provisi. Ketiga, nasabah dapat memilih berbagai
pembiayaan berdasarkan akad yang sesuai dengan tujuan
penggunaannya. Keempat, bank dapat memberikan fasilitas lainnya
kepada nasabah, misalnya transfer menggunakan wakalah,
hawalah, kafalah dan fasilitas lainnya yang di butuhkan oleh
nasabah. Kelima, jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan
jenis pembiayaan dan kemampuan nasabah dalam membayar
kembali pembiayaannya, sehingga nasabah dapat mengestimasikan

keungannya dengn tepat.

2.2.1 Jenis Jenis Pembiayaan

Menurut Arifin (2009:234), pembiayaan dapat di bagi dalam

dua hal yaitu :

1. Pembiyaan produktif, yaitu pembiayaan yang di tujukan
untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas,
yaitu penigkatan = usaha, = baik usaha produksi,
perdagangan maupun investasi

2. Pembiyaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi yang
akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan.
Menurut Antonio (2001:160), pembiayaan produktif

dapat di bagi menjadi dua hal sebagai berikut :
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1. Pembiyaan modal kerja, yaitu pembiyaan yang
memenuhi kebutuhan : (a) peningkatan produksi, baik
secara kuantitaftif, yaitu jumlah hasil produksi,
maupun secara kualitatif yaitu peningkatan kualitas
mutu hasil produksi : (b) untuk keperluan perdagangan
atau peningkatan utility of place dari suatu barang.

2. Pembiyaan investasi, yaitu memenuhi kebutuhan
barang-barang modal (capital goods) serta fasilitas-

fasilitas yang erat kaitannya dengan itu.

2.2.2 Pembiyaan Modal Kerja Syariah

Secara umum yang dimaksud dengan pembiayaan modal kerja
syariah adalah pembiayaan jangka pendek yang diberikan kepada
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dengan jangka
waktu maksimum 1 tahun namun dapat di perpanjang sesuai
dengan kebutuhan. Fasilitas pembiayaan modal kerja diberikan
kepada sektor-sektor ekonomi yang dianggap memiliki prospek,
tidak bertentangan dengan syariat islam, dan tidak dilaranga dalam
undang-undang Bank Indonesia (A.Karim : 2001). Namun dalam
memberikan pembiayaan modal kerja bank juga harus melakukan
analisis kepada nasabah untuk mengurangi resiko yang dapat
merugikan bank, menurut Karim (2001) ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam melakukan analisis pembiayaan yang
diberikan kepada nasabah. Pertama, jenis usaha yang dilakukan

kebutuhuan modal kerja masing-masing jenis usaha berbeda-beda.
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Kedua, besarnya kebutuhan modal kerja tergantung pada usaha
yang dijalankan, semakin besar usaha maka modal akan semakin
besar juga. Ketiga, tingkat kesulitan usahanya seperti apakah
membutuhkan tenaga ahli, mesin kesinambungan usaha dan
pelanggan tetap. Keempat karakter transaksi dalam sector usaha
yang dibiayai misalnya sistem pembayaran bahan baku dan sistem

penjualannya tunai atau cicilan.

2.3 Al-Murabahah

Al-murabahah adalah perjanjian jual beli antara bank dan
nasabah di mana bank syariah membeli barang yang diperlukan
oleh nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang
bersangkutan dengan keuntungan yang di sepakati dan
pembayarannya dilakukan secara tangguh. Yang artinya bank di
sini bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli barang
dan barangnya diserahkan pada saat akad dilakukan (Siarto : 2015)

Dalam penerapannya Bank Syariah Mandiri bertindak sebagi
pembeli sekaligus penjual barang halal tertentu yang dibutuhkan
anggota. Besarnya keuntungan yang diambil oleh Bank Syariah
Mandiri atas transaksi murabahah bersifat tetap. Keadaan ini
berlangsung sampai akhir pelunasan utang oleh anggota kepada
Bank Syariah Mandiri (Munawaroh:2015)..

Ladasan syariah murabahah adalah fatwa DSN MUI No. 04/
DSN-MUI/IV/ 2000 tentang murabahah, No. 10/DSN-MUI/IV/
2000 tentang wakalah, No. 13 /DSN-MUI/IX/2000 tentang uang
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muka dalam murabahah, No. 16/DSN-MUI/IX/2000 tentang diskon
dalam murabahah, No. 23/DSN-MUI/111/2002 tentang pemotongan
pelunasan dalam murabahah, No. 46/DSN-MUI/11/2005 tentang
pemotongan tagihan dalam murabahah, No. 47/DSN-MUI/11/2005
tentang penyeselaian piutang murabahah bagi nasabah yang tidak
mampu bayar, No. 48/DSN-MUI/11/2005 tentang penjadwalan
kembali tagihan murabahah, No. 49/DSN-MUI/I1/2005 tentang
konversi akad murabahah (Soemitra, 2009:79). Adapun landasan
Dalil tentang murabahah sesuai dengan firman Allah dalam QS.
An-Nissa’ : 29 dan firman Allah QS. Al-Bagarah : 275.

Gl 5 G 8583 6% & ) gl 25 80 5l 1R Y 154 Gl e G
&
Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu (QS. Al-Bagarah : 275).”

Gl a5a s gl 40 3als
Terjemahnya:

““

....... Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

riba (QS. An-Nissa’ : 29).”



25

Ada dua hadist yang menjelaskan tentang murabahah pertama
dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasullulah Saw bersabda:
“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.” (HR.
al-Baihagqi, Ibnu Majah dan Shahi menurut Ibnu Hibban), dan dari
Suhaib ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Tiga hal
yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh,
mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan
tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu
Majah)

Menurut Soemitra (2009:80) ada bebrapa fitur dan mekanisme
murabahah dalam bank syariah. Pertama bank bertindak sebagali
pihak penyedia dana dalam dalam kegiatan transaksi murabahah,
kedua bank dapat membiayai sebagian atau seluruh pembelian
barang yang telah disepakati kualifikasinya,ketiga bank wajib
menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan barang yang
telah dipesan nasabah, keempat bank dapat memberikan potongan

dalam besaran yang wajar dengan tanpa di perjanjikan dimuka.

e Negosiasi &
Persyaratan
> Akad Jual BeIL Nasabah
Bayar 4
Bank Terima

barang
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Gambar 2.6 Skema Murabahah

2.4 Bank Syariah

UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah
mendefinisikan bank syariah adalah bank yang dalam aktivitasnya
baik dalam penghimpunan dana maupun penyaluran dananya
memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah.

Menurut Soemitra (2010: 61) bank syariah terdiri atas bank
umum syariah, unit usaha syariah dan bank pembiayaan rakyat
syariah (BPRS).

1. Bank Umum Syariah (BUS)

Bank yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam
lalulintas pembayaran. BUS dapat berusaha sebagai
bank devisa dan bank non devisa. Bank devisa adalah
bank yang dapat melakukan transaksi keluar negeri
seperti transfer ke luar negeri, letter of credit dan
sebagainya.

2. Unit Usaha Syariah, adalah unit kerja dari kantor pusat
bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor
induk dari kantor unit yang melaksanakan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah. UUS dapat berusaha
sebagai bank devisa dan bank non devisa.

3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah

yang dalam kegiatannya tidak memberikam jasa dalam
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lalulintas pembayaran. Bentuk hukum BPRS adalah
perseorangan terbatas.

Namun ada juga beberapa pendapat yang mengatakan bahwa
pembagian bank ada termasuk BMT (Baitul Mal Wat Tamwil) yaitu
lembaga keuangan mikro syariah yang menjalankan kegiatan
usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas
ekonomi para pengusaha mikro dan juga melakukan kegiatan
menerima titipan dana zakat, infak, dan sedekah dan juga
mengoptimalkan  distribusinya ~ sesuai dengan  peraturan
(Soemitra:2010).

Bank syariah mempunyai fungsi sebagai perantara, Ismail
(2011) menyatakan bahwa bank syaraiah sebagai perantara
keuangan, di mana bank menjebatani kebutuhan pihak yang
berbeda, satu pihak merupakan nasabah yang memiliki dana dan
pihak lain yang pihak lain nasabah yang membutuhkan dana.
Penghimpunan dana yang dilakukan oleh bank syariah terhadap
nasabah yang kelebihan dana umumnya menggunakan akad wadiah
dan mudharabah. Penyaluran dana kepada masyarakat yang
membutuhkan dana dilakukan dalam bentuk pembiayaan atau
dalam bentuk penempatan dana lainnya sesuai dengan syariah.
Pembiayaan yang dilakukan oleh bank secara garis besar dilihat
dari segi akad, dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu
pembiayaan dengan akad jual beli, kerja sama usaha, dan sewa

menyewa.
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Menurut Ismali (2011) ada beberapa keunggulan mengambil

pembiayaan di bank syariah antara lain :

1.

Adanya negosiasi antara pihak nasabah dengan pihak
bank maka akan tercapai suatu hal yang saling
menguntungkan yang mana kedua belah pihak akan
merasa saling diuntungkan dari segi financial maupun
hukum.

Ada prinsip bagi hasil terhadap transaksi yang
disepakati

Dapat mendorong para pengusaha kecil untuk
melakukan ekspansi usaha

Memiliki risiko kerugian yang lebih kecil dengan
menggunakan prinsip syariah.

Dengan prinsip syariah maka bank akan lebih banyak

diminati oleh masyarakat.

2.5 Pembiyaan Warung Mikro
Surat Edaran Pembiayaan Nomor 11/009/PEM tanggal 13

Februari 2009 mendefinisikan pembiayaan warung mikro adalah

pembiayaan bank kepada nasabah atau nasabah perorangan/badan

usaha untuk membiayai kebutuhan usahanya melalui pembiayaan

modal kerja dan/atau pembiayaan investasi dengan maksimal limit

sampai dengan Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). Warung mikro

merupakan layanan di Kantor Cabang/ Kantor Cabang Pembantu
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(KC/KCP) yang ditunjuk untuk memasarkan, memproses dan
mengelola portofolio pembiayaan segmen mikro di Bank.

Hadirnya Warung mikro merupakan perwujudan dari misi ke-
dua BSM vyaitu: pengembangan pembiayaan sektor UMKM. Dalam
rangka mencapai visi BSM yang mengutamakan penyaluran
pembiayaan pada segmen UMKM, maka porsi pembiayaan
UMKM akan terus diperbesar dari kondisi saat ini yang telah
mencapai 62% dari total portofolio. Pembiayaan mikro dan kecil
(program) - difokuskan pada: pembiayaan program, pembiayaan
dengan pola second tier (Linkages) dan Pembiayaan Mikro
(Warung Mikro).

Prinsip-prinsip pembiayaan mikro yang menjadi prinsip dan
kunci sukses pengelolaan pembiayaan mikro meliputi cepat,
sederhana dan dekat cepat yaitu dibutuhkan pencairan cepat untuk
memenuhi tuntutan bisnis dengan perputaran Yyang tinggi.
Sederhana yaitu proses tidak berbelit-belit dan persyaratan mudah.
Dekat artinya hubungan interpersonal dan lokasi layanan yang

dekat dengan lokasi usaha dan segmen mikro (Rachman : 2015).

2.6 Indikator Dampak Ekonomi

Manurung (1996: 50-54) menyatakan bahwa untuk mengetahui
dampak dari pemberian kredit/pembiayaan kepada masyarakat
adalah dengan melihat dampak perubahan yang diterima oleh
usaha masyarakat tersebut dan kesempatan kerja. Jadi, untuk

mengetahui dampak pemberian pembiayaan warung mikro
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terhadap para pelaku UMKM, maka dapat dilakukan dengan
melihat selisih perbedaan dampak ekonomi yang diterima pelaku
UMKM dengan membandingkan kondisi ekonomi sebelum dan
sesudah mengambil pembiayaan warung mikro.

Ada beberapa indikator dampak ekonomi yang digunakan
untuk mengetahui dampak perbandingan yang diterima oleh
pelaku usaha mikro sebelum dan setelah menerima pembiayaan
warung mikro. Berikut merupakan indikator dampak ekonomi yang
diterima oleh pelaku usaha, sebagai berikut:

2.6.1 Aset
Menurut Kasmir (2010:313) aset adalah harta kekayaan yang
dimiliki dan memiliki nilai yang stabil pada periode saat ini
maupun periode tertentu. Jadi, aset memiliki makna sebagai sumber
ekonomi yang dapat memberikan mamfaat baik sekarang maupun
di masa yang akan datang. Pertumbuhan aset dalam manajeman
keuangan memiliki ukuran masing-masing, tergantung pada

pertumbuhan berapa banyaknya penjualan.

2.6.2 Konsumsi
Dalam melakukan pengeluaran konsumsi seseorang atau
pelaku usaha pasti melihat dari tingkat yang diperolehnya. Untuk
maksud itu seseorang dalam melakukan pengeluaran harus melihat
konsumsi mana yang paling dibutuhkan dan setelah konsumsi
tersebut terpenuhi haruslah sisa pendapatan yang ada digunakan

untuk lain yang bersifat penunjang, misalnya untuk memperoleh
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barang-barang mewah dan dapat juga dijadikan sebagai tabungan

dari selisih pendapatan yang tidak digunakan oleh konsumsi.

2.6.3 Pendapatan dan Penjualan

Pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima oleh
perusahaan dari aktivitasnya, yang berupa penjualan produk barang
atau jasa kepada pelanggan, dan merupakan unsur yang paling
penting dalam sebuah perusahaan, karena pendapatan yang
diterima perusahaan akan dapat menentukan maju-mundurnya
perusahaan tersebut (Yuniati, 2013:129). Dapat disimpulkan bahwa
untuk mengetahui peningkatan pendapatan usaha adalah dilihat dari
penjualan yang didapat meningkat atau kah tidak.

Penjualan merupakan suatu kegiatan dalam pemasaran.
Beberapa ahli menyebutnya sebagai ilmu dan beberapa lainnya
menyebutnya sebagai seni. Pada umumnya penjualan sering
diartikan sebagai suatu kegiatan bisnis dalam usaha mencapai
tujuan organisasi dengan mendayagunakan segala potensi dan
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk ditawarkan pada
pasar untuk pemuasan  kebutuhan: konsumen. Davie (2003)
mengatakan bahwa untuk melihat pertumbuhan penjualan adalah
bagaimana suatu perusahaan itu memamfaatkan suatu pembiayaan
modal kerja untuk penambahan produk yang akan menarik

pelanggan.
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2.6.4 Pengembangan usaha (Perluasan Usaha)

Aris (2016:124) peningkatan usaha ialah perkembangan
usaha dilihat dari perubahan modal sendiri dan volume produksi
yang dihitung dari sebelum memperoleh kredit dan setelah
memperoleh kredit. Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk melihat
perkembangan perlembangan usaha kita harus melihat dari segi
jumlah pelanggan yang datang setiap harinya selaras dengan
volume produksi dan perubahan modal sendiri yang mana bila yang
datang tinggi maka pendapatan juga akan tinggi

2.6.5 Tabungan

Tabungan adalah suatu simpanan yang disisihkan oleh
seseorag untuk keperluannya di masa yang akan datang. Baik
berupa tabungan uang di bank ataupun dalam bentuk aset seperti
emas dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini akan dilihat
tabungan yang ada pada pelaku usaha UMKM, peneliti akan
melihat dari dua sisi tabungan dari nasabah yaitu tabungan nasabah
yang ada di bank baik itu dalam bentuk tabungan biasa maupun

tabungan deposito dan tabungan nasabah dalam perhiasan.
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Table 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Metodologi Hasil
Peneliti Penelitian
1 Isnaini Analisis Penelitian  ini | (1) Ada
Nurroh | Perkemban | menggunakan | perbedaan antara
mah gan Usaha | pendekatan omset penjualan
Mikro, kuantitatif, sebelum dan
Kecil Dan | dengan sesudah
Menengah | menggunakan | pembiayaaan,
Sebelum analisis uji | UMKM yang
Dan validasi dan uji | menerima
Sesudah hipotesis pembiayaan
Menerima | menggunakan | musyarakah dari
Pembiayaa | uji pangkat | BMT Beringharjo
n tanda wilcoxon | cabang Pabringan
Musyaraka mengalami
h Pada perkembangan
Koperasi usaha. (2) Ada
Jasa perbedaan antara
Keuangan jumlah tenaga
Syariah kerja sebelum dan
Bmt (Studi sesudah
Kasus: Bmt pembiayaan
Beringharj musyarakah dari
0 BMT
Yogyakarta Beringharjo. (3)
). Ada  perbedaan
antara jumlah
pelanggan
sebelum dan
sesudah
menerima
pembiayaan

musyarakah dari
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BMT Beringharjo

cabangan
Pabringan
Si Islam | Analisis Penelitian  ini | Pemberian
Siarno Perkemban | menggunakan | pembiayaan yang
gan Usaha | jenis penelitian | di berikan oleh
Mikro Dan | deskriptif dan | BMT
Kecil analitik denga | berpengaruh
Setelahme | menggunakan | signifikan
mperoleh metode terhadap
Pembiayaa | kuantitatif, perubahan  nilai
n Dari | penelitian ini | modal awal dan
Baitul Mal | menggunakan | modal akhir
Wat analisi uji | pelaku usaha
Tamwil Di | validasi, uji | mikro dan kecil di
Kota paired t test | kota  Surakarta.
Surakarta | dan uji | Hal ini
Tahun hipotesis ditunjukkan oleh
2015 menggunakan | nilai signifikansi
uji pangkat | p-value  sebesar
tanda wilcoxon | 0.000 dimana
kurang dari batas
kritis  penelitian

0,05 dan nilai Z
hitungnya -8,458.
Hasil ini
menunjukkan
bahwa
pembiayaan dari
BMT
mempengaruhi
perkembangan
UMK, di
buktikan dengan
perubahan nilai
modal usaha yang
dimiliki oleh
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UMK.
Triana Perbedaan | Metode Berdasarkan data
Nurhaya | Pendapatan | pengumpulan | analisis dan
ti Usaha data yang | pembahasan serta
Mikro digunakan pembuktian
Sebelum adalah teknik | hipotesis yang
Dan wawancara diajukan tentang
Sesudah terstruktur, analisa
Menerima | studi pendapatan
Bantuan kepustakaan, pelaku usaha
Kredit dan mikro warung
Pogram dokumentasi. kelontong
Nasional Untuk penerima bantuan
Pemberday | analisisnya kredit pada
aan penelitian  ini | program PNPM
Masyarakat | menggunakan | mandiri pedesaan,
(PNPM) uji terdapat
Mandiri berpasangan perbedaan yang
Pedesaan. | (paired T test) | signifikat pada
Studi tingkat
Kasus pendapatan
Warung pelaku usaha
Kelontong mikro warung
Di kelontong
Kecamatan penerima bantuan
Pulokarto kredit PNPM.
Kabupaten Mampu
Sukaharjo meningkatkan
Provinsi pendapatan
Jawa rumah tangga dan
Tengah berjalan cukup
Tahun efektif
2007-2000 dikecamatan
Pulokarto.
Devi Perbanding | Metode Berdasarkan hasil
Agustin | an penelita yang | pengujian statistik
a Pendapatan | dilakukan melalui  uji “t”
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Usaha dalam memperlihatkan
Pedagang | penelitian ini | nilai thiwung =6,78 >
Kecil adalah metode | tiabel
Sebelum survey dan | («=0,05)=1,70.
Dan wawancara Ini berarti
Sesudah langsung hipotesis nol (Ho)
Memperole | dengan  piha | di  tolak dan
h  Kredit | BRI dan | hipotesis
Usaha pedagang. alternative (H,) di
Rakyat Pengujian terima.  Dengan
Dari Bank | hipotesis demikian
Rakyat digunakan pendapatan usaha
Indonesia | statistic uji T dagang kecil
Di sesudah
Kecamatan memperoleh
Suka KUR lebih besar
Makmur dibandingkan
Aceh Besar pendapatan usaha
pedagang  kecil
sebelum
mengambil KUR.
Rika Analisis Metode Bedasarkan  uji
Mairisal | Pendapatan | penelitian ini | penelitian
Pedagang menggunakan | diperoleh te.i 4,56
Sayur metode sensus | sedangkan  tiapel
Sebelum data yang | 1,81 dengan
Dan digunakan demikian tei >
Sesudah yaitu data | tiapel pada
Menerima | primer dan | tingkatan
Pembiayaa | sekunder. Data | kepercayaan 95%.
n  Baitul | sekunder data | Dengan demikian
Qiradh yang diperoleh | keadaan
Surya langsung dari | keputusan terima
Madinah wawancara hipotesis Ho dan
Di Kota | dengan menolak hipotesis
Banda pedagang. H, yang Dberarti
Aceh Metode bahwa
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analisis dalam | pendapatan
penelitian  ini | pedagang  sayur
menggunakan | sesudah

ui T menerima BQSM
lebih  besar di
bandingkan
dengan
pendapatan
pedagang  sayur
sebelum
menerima
pembiayaan

Tereletak beberapa perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yang mana penelitian ini ingin melanjutkan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dengan mengambil
indikator dampak ekonomi yang dirasakan sesudah dan sebelum
mengambil pembiayaan warung mikro dan juga lebih berfokus
kepada produk pembiayaan di bank yaitu pembiayaan mikro di
Bank Mandiri Syariah dan juga tempatnya di kabupaten Aceh Barat
Daya

2.8 Kerangka Pemikiran

Keberadaan program pembiayaan warung mikro yang
dilakukan oleh bank Syariah Mandiri diperutuhkan bagi pelaku
usaha mikro yang sedang membutuhkan modal untuk menjalankan
usaha mereka. Masalah permodalan mungkin menjadi masalah
utama bagi para pelaku UMKM untuk menjalankan usaha demi

untuk meningkatkn ekonomi mereka. Taraf ekonomi pelaku usaha
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meningkat ditandai dengan meningkatnya aset, penjualan,
pengembangan usaha, pendapatan, tabungan dan juga tenaga kerja.
Diharapkan ketika pelaku usaha UMKM telah mendapat bantuan
pembiayaan warung mikro ada perbedaan jumlah aset, penjualan
dan pendapatan, konsumsi, pengembangan usaha dan tabungan
sebelum dan setelah menerima pembiayaan. Ketika ada
peningkatan dari _keenam indikator tersebut maka akan ada
dampak peningkatan ekonomi yang diterima pelaku UMKM.
Kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut.

A

Bank Syariah Mandiri

VL

Pembiayaan Modal Warung Mikro

l

Pelaku UMKM

A\ 4
Dampak Ekonomi

I I v | !

Konsumsi | Tabungan | Aset | Perluasan
Pendapatan usaha




39

Gambar 2.6 Kerangka Konseptual Pembentukan Hipotesis

2.9 Hipotesis

Berdasarkan tinjauan dan kajian terhadap penelitian dahulu

yang relevan, maka hipotesis yang akan diujikan kebenarannya

secara empiris adalah :

1.

Diduga terdapat perbedaan jumlah aset pelaku UMKM
antara sebelum dan sesudah menggunakan pembiayaan
warung mikro pada BSM Blangpidie.

Diduga terdapat perbedaan jumlah konsumsi yang
dikeluarkan pelaku UMKM antara sebelum dan sesudah
menggunakan pembiayaan warung mikro pada BSM
Blangpidie.

Diduga terdapat perbedaan jumlah pendapatan dan
penjualan yang diterima pelaku UMKM antara sebelum
dan sesudah menggunakan pembiayaan warung mikro
pada BSM Blangpidie.

Diduga terdapat perbedaan peningkatan usaha pelaku
UMKM antara sebelum dan sesudah menggunakan
pembiayaan warung mikro pada BSM Blangpidie.
Diduga terdapat perbedaan jumlah tabungan (tabungan)
pelaku UMKM antara sebelum dan sesudah
menggunakan pembiayaan warung mikro pada BSM

Blangpidie.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan statistik deskriptif. Jenis penelitian ini berupa
penelitian lapangan (field research) yang dilakukan di tempat
tinggal atau tempat usaha responden penelitian. Teknik anlisis yang
digunakan adalah uji pangkat tanda Wilcoxon yang menguji dua
sampel yang berpasangan, teknik ini digunakan untuk mengetahui
perbedaan dampak ekonomi yang diterima oleh pelaku UMKM
sebelum dan sesudah menerima pembiayaan warung mikro di bank
Syariah Mandiri Blangpidie. Lokasi penelitian ini bertepatan di
Abdya dan dilakukan selama dua minggu dari tanggal 11
september sampai 23 september.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak
ekonomi yang diterima oleh pelaku UMKM dari pembiayaan
warung mikro sebelum dan ‘sesudah mengambil pembiayaan
warung mikro di kabupaten Aceh Barat Daya dari tahun 2012-
2016. Prasetyo (2008:43) mengutarakan tujuan dan arah penelitan
ini adalah pertama, penelitaian eksploratif, penelitan ini menggali
suatu gejala yang relative masih baru, dapat di katakan bahwa
fenomena atau gejala yang selama ini belum pernah di ketahui.
Kedua penelitan deskriptif penelitian ini dilakukan untuk

memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau
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untuk menemukan penjelasan tentang mengapa suatu kejadian atau

gejala bisa terjadi.

3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data.

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 sumber data

yaitu :

1.

Data primer

Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh
dari objek penelitian, dengan menyebarkan daftar
pertanyaan yang diisi responden (Bungin, 2005:132).
Dalam penelitian ini, responden yang diambil adalah
para nasabah yang mengambil pembiayaan warung
mikro di kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2012-2016.
Data sekunder

Menurut Umar (2011) data sekunder merupakan data
primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan, baik
oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak

lainnya.

3.2.1 Jenis Data

1.

Populasi

Menurut Bungin (2005) dalam metode penelitian
populasi amat populer, digunakan untuk menyebutkan
serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran

penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian
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merupakan keseluruhan  (universum) dari objek
penelitian yang dapat berupa hewan, tumbuhan,
manusia dan lain sebagainya sehingga objek-objek
penelitian dapat dijadikan sumber data penelitian.

Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud oleh
peneliti adalah seluruh nasabah pembiayaan yang telah
mengajukan pembiayaan baik untuk memulai UMKM
maupun untuk mengembangkan UMKM, yang
diperoleh dari pembiayaan warung mikro di Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Blangpidie dari tahun
2012-2016, yang selama lima tahun terakhir berjumlah
+ 726 nasabah.

. Sampel

Menurut Umar (2011) apabila subjeknya kurang dari
100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan populasi, tetapi jika jumlah subjek besar
dapat diambil antara 10-15 persen atau 15-25 persen ini
menggunakan pendapat yang dikemukan Gay. Untuk
ukuran sampel bila dalam penelitian akan melakukan
analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi linier
berganda), jumlah anggota sampelnya min 10 kali dari
jumlah variabel yang akan diteliti. Jadi, jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 108 responden. Pada
penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan

kriteria responden adalah nasabah pemilik UMKM yang
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sudah melakukan pembiayaan dibawah 1 tahun dan di
atas 3 tahun di Bank Syariah Mandiri KC Blangpidie.

3.3 Devinisi Operasional Dan Indikator Variabel

3.3.1 Indikator Dampak Ekonomi
Ada beberapa indikator dampak ekonomi yang diambil

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Aset

Menurut Kasmir (2010:313) aset adalah harta

kekayaan yang dimiliki dan memiliki nilai yang stabil
pada periode saat ini maupun periode tertentu. Jadi, aset
memiliki makna sebagai sumber ekonomi yang dapat
memberikan mamfaat baik sekarang maupun di masa
yang akan datang. Pertumbuhan aset dalam manajeman
keuangan memiliki ukuran masing-masing, tergantung
pada pertumbuhan berapa banyaknya penjualan.

2. Konsumsi

Dalam melakukan pengeluaran konsumsi seseorang

atau pelaku usaha pasti: melihat dari tingkat yang
diperolehnya. Untuk maksud itu seseorang dalam
melakukan pengeluaran harus melihat konsumsi mana
yang paling dibutuhkan dan setelah konsumsi tersebut
terpenuhi haruslah sisapendapatan yang ada digunakan
untuk  lainyang  bersifat  penunjang, misalnya

untukmemperoleh barang-barang mewah dandapat juga
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dijadikan sebagai tabungan dariselisih pendapatan yang
tidak digunakan olehkonsumsi.
. Pendapatan dan Penjualan

Pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima
oleh perusahaan dari aktivitasnya, yang berupa
penjualan produk barang atau jasa kepada pelanggan,
dan merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah
perusahaan, karena pendapatan yang diterima
perusahaan akan dapat menentukan maju-mundurnya
perusahaan tersebut (Leviana, 2017:129). Dapat
disimpulkan bahwa untuk mengetahui peningkatan
pendapatan usaha adalah dilihat dari penjualan yang
didapat meningkat ataukah tidak.

Penjualan  merupakan suatu kegiatan dalam
pemasaran. Beberapa ahli menyebutnya sebagai ilmu
dan beberapa lainnya menyebutnya sebagai seni. Pada
umumnya penjualan sering di artikan sebagai suatu
kegiatan bisnis dalam usaha mencapai tujuan organisasi
dengan mendayagunakan 'segala potensi dan sumber
daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk di tawarkan
pada pasar untuk pemuasan kebutuhan konsumen.
Davie (2003) mengatakan bahwa untuk melihat
pertumbuhan penjualan adalah bagaimana suatu

perusahaan itu memamfaatkan suatu pembiayaan modal



45

kerja untuk penambahan produk yang akan menarik
pelanggan.

. Pengembangan Usaha
Taufig (2006:124) peningkatan usaha ialah

perkembangan usaha dilihat dari perubahan modal
sendiri dan volume produksi yang dihitung dari sebelum
memperoleh kredit dan setelah-memperoleh kredit. Jadi
dapat disimpulkan bahwa untuk melihat perkembangan
perlembangan usaha kita harus melihat dari segi jumlah
pelanggan yang datang setiap harinya selaras dengan
volume produksi dan perubahan modal sendiri yang
mana bila yang datang tinggi maka pendapatan juga
akan tinggi
. Tabungan

Tabungan adalah suatu simpanan yang disisihkan
oleh seseorag untuk keperluannya di masa yang akan
datang. Baik berupa tabungan uang di bank ataupun
dalam bentuk aset seperti emas dan lain sebagainya.
Dalam penelitian ini akan dilihat tabungan yang ada
pada pelaku usaha UMKM, peneliti akan melihat dari
dua sisi tabungan dari nasabah yaitu tabungan nasabah
yang ada di bank baik itu dalam bentuk tabungan biasa
maupun tabungan deposito dan tabungan nasabah dalam

perhiasan
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3.3.2 Indikator Variabel Penelitian
Indikator merupakan suatu tolak ukur yang memuat suatu
pernyataan dalam suatu instrument penelitian. Indikator variabel
dalam penelitian ini berasal dari variabel pembiayaan dan variabel
dampak ekonomi yaitu indikator aset, penjualan, pendapatan,
peningkatan usaha, tabungan , dan tenaga kerja. Indikator variabel
dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Indikator Variabel Dampak Ekonomi
Variab Variabel Indikator | Kode Skala Rata-
el Rata

Aset Jumlah tanah sebelum | Xi1 | X11+X12+ X134+

dan sesudah X14

mengambil X12

pembiayaan 4

Jumlah bangunan | X;3

sebelum dan sesudah

mengambil X14

pembiayaan

Jumlah barangan

elektronik sebelum

dan sesudah

mengambil

pembiayaan

Jumlah kendaraan

sebelum dan sesudah

mengambil

pembiayaan.
Konsumsi Jumlah konsumsi | X1 Xo1+ Xa2

rumah tangga sebelum -

dan sesudah | X, 2
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mengambil
pembiayaan.
Jumlah konsumsi
usaha sebelum dan
sesudah  mengambil
pembiayaan.

Pendapatan
dan
Penjualan

Jumlah  pendapatan
hasil penjualan
sebelum dan sesudah
mengambil
pembiayaan.
Jumlah laba yang
didapat sebelum dan
sesudah  mengambil
pembiayaan.

Xa1

X32

X314+ X32

Pengemban
gan usaha

Jumlah tenaga kerja
sebelum dan sesudah
mengambil
pembiayaan
Jumlah perluasan
usaha sebelum dan
sesudah ~ mengambil
pembiayaan

Xa1

Xa2

Xag+ Xaz+ Xaze

Xa4

Tabungan

Jumlah tabungan di
bank sebelum dan
sesudah  mengambil
pembiayaan
Jumlah perhiasan
sebelum dan sesudah
mengambil
pembiayaan

Xs.1

Xs.2

Xs1+ Xs2
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3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data sehingga data yang didapat
lebih akurat, relevan dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
angket atau kuesioner (Arikunto, 2010: 203) .

Dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner yang
mana angketnya berjenis angket terbuka yaitu pertanyaan yang
untuk jawabanya dijawab sendiri oleh para responden sehingga
data yang didapat lebih real (Puguh Suharso, 2009).

3.5 Teknik Analisis Data

Untuk memenuhi prasyarat analisis data, maka dilakukan uji
normalitas. Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah data yang bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk melihat
apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. Apabila nilai
signifikansinya lebih dari 0,05 maka data terdistribusi normal,
namun apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka data
terdistribusi tidak normal. Jika dalam uji normalitas dilakukan dan
ternyata hasilnya data terdistribusi normal, maka alat analisis data
menggunakan uji Paired T Test, namun jika dilakukan uji
normalitas dan hasilnya data tidak terdistribusi normal, maka alat
uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji

Wilcoxon Signed Rank Test.
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3.5.1 Uji Paired T Test

Menurut Siarno (2015:80) uji paired T test digunakan untuk
menguji adanya perbedaan mean antara dua sampel bebas yang
berpasangan, adapun yang dimaksud berpasangan adalah data pada
sampel kedua merupakan perbedaan dari data sampel pertama atau
dengan kata lain sebuah sampel dengan subyek sama namun
mengalami dua perlakuan. Syarat uji paired t test ini adalah
perbedaan data kelompok data berdistribusi normal. Maka dari itu
kita harus melakukan uji normalitas terlebih dahulu, jika penelitian
tidak terdistribusi dengan normal maka dapat menggunakan alat uji

analisis uji wilcoxon signed rank test.

3.5.2 Uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Menurut Sugiarto (2017) uji tanda peringkat wilcoxon adalah
uji yang dikelompokkan kedalam ujji statistic non-parametrik yang
mana uji ini adalah penyempurnaan dari uji tanda (sign test). Uji
tanda peringkat wilcoxon digunakan untuk apabila kita ingin
menguji rata-rata secara non-parametrik yaitu untuk menguji rata-
rata satu populasi atau menguji rata-rata populasi dua data yang
berpasangan ataupun untuk menguji  signifikasi hipotesis
komparatif dua sampel yang berkorelasi. Dalam penelitian ini uji
wilcoxon dirancang untuk langkah-langkah yang diulang ketika
responden memberikan informasi pada dua pernyataan yaitu
sebelum dan sesudah. Dalam penelitian ini responden dituntut
untuk memberikan informasi nilai dari variabel aset, konsumsi,

pendapatan dan penjualan, pengembangan usaha dan tabungan.
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Kemudian tes ini diaplikasikan kepada kelompok responden yang
berbeda, pertama kepada mereka yang menerima pembiayaan lebih
dari 3 tahun dan kedua mereka yang menerima pembiayaan kurang
dari satu tahun.

Ahmadsyah, (2018) mengungkapkan variabel dampak
ekonomi sebelum dan sesudah mengambil pembiayaan akan
dibandingkan dengan kelompok target dan kelompok kontrol
dengan menggunakan metode net income. Metode net income ini
memuat penyelesaian dengan melihat pada perubahan tingkat
persentase nilai tengah (mean) dari pendapatan. Dapat dianalisa
bahwa metode ini untuk mengetahui net impac dengan mengurangi
perubahan persentase rata-rata dari pendapatan kotor sebelum dan
sesudah mengambil pembiayaan untuk kelompok Target (penerima
pembiayaan lebih dari 3 tahun), dikurangi dengan perubahan
persentase rata-rata dari pendapatan kotor sebelum dan sesudah
mengambil pembiayaan untuk kelompok kontrol (penerima
pembiayaan kurang dari setahun).

Berikut ini adalah formula sederhana dari Net Impact (NI)

program pembiayaan mikro:

Net Impact (NI) =% A u X7-% A p Xc

% A p = Rata-rata variabel saat ini — Rata-rata tingkat variabel awal

Rata-rata tingkat variabel awal



Xt

Xc
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= Respondent kelompok target (penerima pembiayaan
lebih dari 3 tahun)
= Responden kelompok kontrol (penerima pembiayaan
kurang dari setahun)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri
4.1.1 Sejarah Bank Syariah Mandiri

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan
dan integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah
Mandiri (BSM) sejak awal pendiriannya. Kehadiran BSM sejak
tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah
pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana
diketahut, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul
dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional,
telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat
terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali
dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional
yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami Krisis
luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di

Indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB)
yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT
Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena
dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan
melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta

mengundang investor asing.
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Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya,
Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT
Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan
penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT

Bank Mandiri (Persero) Thk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan
Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok
perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk

melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat
untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank
konvensional menjadi bank = syariah. Oleh karenanya, Tim
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem
dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari
bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri
sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23
tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi

bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia



54

melalui SK Gubernur Bl No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999.
Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, Bl menyetujui perubahan
nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan
dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara
resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau

tanggal 1 November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagali
bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai
rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara
idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah
satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam Kkiprahnya di
perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun
Indonesia menuju Indonesia yang lebih  baik (Syariah
mandiri:2017).

4.1.2 Visi Dan Misi
1. Visi
a. Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang
selalu unggul di antara pelaku industri perbankan
syariah di Indonesia pada segmen consumer, mikro,
SME, commercial, dan corporate.
b. Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan
sistem layanan dan teknologi mutakhir yang

melampaui harapan nasabah.
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2. Misi

a.

Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas
rata-rata industri yang berkesinambungan.
Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis
teknologi yang melampaui harapan nasabah.
Mengutamakan penghimpunan dana murah dan
penyaluran pembiayaan pada segmen ritel.
Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah
universal.

Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan
kerja yang sehat.

Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan

lingkung

4.1.3 Produk-Produk Bank Syariah Mandiri
A. Produk Pendanaan

1) Tabungan BSM

Tabungan dalam mata uang rupiah yang
penarikan dan setorannya dapat dilakukan
setiap saat selama jam kas dibuka di konter
BSM atau melalui ATM. Berdasarkan prinsip
syariah dengan akad mudharabah muthlagah,
minimum setoran awal: Rp80.000
(perorangan) dan  Rpl1.000.000  (non-

perorangan), minimum setoran berikutnya:
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Rp10.000, saldo minimum: Rp50.000, biaya
tutup rekening: Rp20.000, biaya administrasi
Rp6.000.
2) Tabungan Berencana

Tabungan berjangka yang memberikan
nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian
pencapaian target dana yang telah ditetapkan.
Berdasarkan prinsip syariah mudharabah
muthlagah, bagi hasil yang kompetitif, periode
tabungan 1 s.d. 10 tahun, usia nasabah
minimal 17 tahun dan maksimal 65 tahun saat
jatuh tempo, setoran bulanan minimal Rp100
ribu Target dana minimal Rpl,2 juta dan
maksimal Rp200 juta, jumlah setoran bulanan
dan periode tabungan tidak dapat diubah, tidak
dapat menerima setoran diluar setoran
bulanan, saldo tabungan tidak bisa ditarik, dan
bila ditutup sebelum jatuh tempo (akhir biaya

masa kontrak) akan dikenakan administrasi.

3) Tabungan Simpatik

Tabungan berdasarkan prinsip wadiah
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
berdasarkan syarat-syarat yang disepakati.

Berdasarkan prinsip syariah dengan akad
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Wadiah, setoran awal minimal Rp20.000
(tanpa ATM) & Rp30.000 (dengan ATM),
setoran berikutnya minimal Rp10.000 Saldo
minimal Rp20.000 Biaya tutup rekening
Rp10.000, biaya administrasi Rp2.000 per
rekening per bulan atau sebesar bonus bulanan
(tidak memotong pokok) Biaya pemeliharaan
kartu ATM Rp2.000 per bulan.
4) BSM Tabunganku

Tabungan untuk perorangan dengan
persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan
secara bersama oleh bank-bank di Indonesia
guna menumbuhkan budaya menabung serta
meningkatkan  kesejahteraan ~ masyarakat.
Berdasarkan prinsip syariah dengan akad
wadhi’ah yad dhamanah, setoran awal
pembukaan rekening minimum Rp20.000
(tanpa ATM) dan Rp80.000 (dengan ATM),
setoran tunai selanjutnya minimum Rp10.000.
Saldo minimum rekening (setelah penarikan)
adalah Rp20.000 (tanpa ATM) dan Rp50.000
(dengan ATM) jumlah minimum penarikan di
counter sebesar Rp100.000 kecuali pada saat
penutupan rekenin, bebas biaya administrasi

rekening, biaya pemeliharaan Kartu
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TabunganKu Rp2.000 (bila ada), biaya
penutupan rekening atas permintaan nasabah
Rp20.000, biaya ganti buku karena
hilang/rusak atau selainnya sebesar RpO.
Rekening dormant (tidak ada transaksi selama
6 bulan berturut-turut): Biaya penalti Rp2.000
per bulan. Apabila saldo rekening mencapai
<Rp20.000, maka rekening akan ditutup oleh
sistem dengan biaya penutupan rekening

sebesar sisa saldo.

B. Produk Pembiayaan

1) Pembiayaan Investasi

Fasilitas pembiayaan jangka pendek /
jangka panjang dalam mata uang rupiah
maupun valuta asing untuk membiayai
kebutuhan investasi berupa rehabilitasi,
modernisasi, perluasan, pendirian proyek baru
dan atau  kebutuhan khusus lainnya yang
dinilai layak oleh bank. Fiturnya berupa limit
pembiayaan disesuaikan dengan kebutuhan,
pembiayaan dapat dalam mata uang rupiah dan
US Dollar, menggunakan prinsip jual beli /
sewa dengan margin yang disepakati bersama,

margin pembiayaan fixed selama masa
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pembiayaa, jangka waktu pembiayaan minimal
1 tahun / dapat disesuaikan dengan kebutuhan.
2) Pembiayaan Modal Kerja

Fasilitas pembiayaan jangka pendek yang
diberikan kepada pelaku usaha baik dalam
mata uang rupiah maupun valuta asing untuk
membiayai kebutuhan modal kerja dalam
siklus waktu tertentu maksimal 1 tahun.
Fiturnya berupa limit pembiayaan disesuaikan
dengan kebutuhan, pembiayaan dapat dalam
mata uang rupiah dan US Dollar,
menggunakan prinsip bagi hasil dengan
berdasarkan pada revenue sharing, pembiayaan
dapat bersifat revolving dan non revolving,
pengembalian pembiayaan yang fleksibel
sesuai dengan realisasi usaha, pangka waktu
maksimal 1 tahun dan dapat diperpanjang
sesuai kebutuhan.
3) Pembiayaan Warung Mikro

Limit pembiayaan warung mikro sampai

Rp.100juta. Produknya berupa pembiayaan

Usaha Mikro Tunas (PUM-Tunas) limit

pembiayaan: minimal Rp2000.000,- (dua

juta rupiah) sampai dengan Rp10.000.000,-

(sepuluh juta rupiah) jangka waktu:
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maksimal 36 bulan biaya administrasi
sesuai ketentuan BSM, pembiayaan Usaha
Mikro Madya (PUM-Madya) Limit
pembiayaan: di atas Rp10.000.000,-
(sepuluhjuta  rupiah) sampai dengan
Rp50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
jangka waktu: maksimal 36 bulan biaya
administrasi sesuai ketentuan BSM, biaya
Usaha Mikro Utama (PUM-Utama) Limit
pembiayaan: di atas Rp50.000.000,- (lima
puluh juta rupiah) sampai dengan
Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah)
jangka waktu: maksimal 48 bulan biaya

administrasi sesuai ketentuan BSM.

4.2 Hasil Analisis Data

Hasil dari penelitian analisis dampak ekonomi sebelum dan
sesudah mengambil pembiayaan warugn mikro dari Bank Syariah
Mandiri adalah sebagai berikut:

4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data
yang bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk melihat apakah data
terdistribusi secara normal atau tidak. Apabila nilai signifikansinya

lebih dari 0,05 maka data terdistribusi normal, namun apabila nilai
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signifikansinya kurang dari 0,05 maka data terdistribusi tidak
normal. Jika dalam uji normalitas dilakukan dan ternyata hasilnya
data terdistribusi normal, maka alat analisis data menggunakan uji
Paired T Test, namun jika dilakukan uji normalitas dan hasilnya
data tidak terdistribusi dengan normal, maka alat uji analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Wilcoxon Signed Rank
Test.

Dalam penelitian ini setiap variabel dibagi menjadi dua
kelompok yaitu kelompok kontrol grup (cg) dan kelompok target
grup (tg). Setelah melakukan analisis data menggunakan SPSS 21
hasil setiap variabel diperoleh nilai probabilitas didapat sebesar
0,00 atau di bawah 0,05 maka dari hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa data tidak berkontribusi dengan normal
(p<0,05) dan uji yang akan digunakan berikutnya adalah uji
Wilcoxon Signed Rank Test. Secara rincian hasil uji Normalitas
dari masing masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2

dibawah ini.



Tabel 4.1

Hasil Uji Normalitas Kontrol Grup

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Pendapatan Konsumsi Tabungan Aset Expansi
dan Penjualan
N 188 188 188 470 188
20607978.723 | 15603723.40 | 15693085.106 | 72289361.7 .7766
Normal  Mean 4 43 4 021
fsi,rbamew Std. 23011529.083 | 20693488.52 | 20977964.121 | 141870783. |  1.08124
Deviation 46 527 11 02579
Most Absolute 235 .308 227 .305 .359
Extreme Positive 235 .308 224 .303 .359
Differen . -211 -255 =227 -.305 -.236
ces Negative
Kolmogorov-Smirnov 3.216 4.217 3.115 6.616 4.928
z
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Target Grup
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pendapatan | Konsumsi | - Tabungan Aset Expansi
N 216 216 216 539 215
47904166.66 | 21976851 | 13864814.81 | 550936 .8186
Mean 67 .8519 48| 92.022
Normal
3
Paramete
ab St 219129650.7 | 49126456 | 18347690.12| 957321 1.16796
rs* .
o 6188 .86386 679 | 52.466
Deviation
65
Most Absolute 417 .338 232 .282 .326
Extreme Positive .390 .330 232 .253 .326
Differen . -417 -.338 -225| -.282 -.242
Negative
ces
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Kolmogorov- 6.124 4974 3.403 6.558 4.776
Smirnov Z

Asymp. Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000
tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

4.2.2 Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Uji pangkat wilcoxon digunakan untuk menganalisis hasil-hasil

pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah data tersebut

terdapat perbedaan atau tidak. Dalam penelitiana ini akan dilihat

perubahan pada beberapa variabel dampak ekonomi yaitu variabel

pendapatan, konsumsi, tabungan, aset, dan pengembangan usaha

atau perluasan dari usaha tersebut, yang mana dari beberapa

variabel ini akan terbagi menjadi dua kelompok, kelompok kontrol

grup (cg) dan kelompok target grup (tg). Setelah uji pangkat tanda

Wilcoxon dilakukan akan muncul nilai Z dan nilai probabilitas (p).

1. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada penjualan

Tabel 4.3
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Kontrol Grup

Penjualan

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Sebelum 47 7000000. 8 0000000.00 27393617.0 20745857.67197
Mendapatkan 00 213
pembiayaan
Sesudah 47 5000000. 120000000.00 38063829.7 29205720.29684
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Mendapatkan 00 872
pembiayaan

Valid N 47
(listwise)

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp. 38.063.829,7872 lebih besar dari nilai
rata-rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
27.393.617,0213. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.

Tabel 4.4
Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Cotrol Grup Penjualan
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks

Negative Ranks 9 10.56 95.00
Sesudah Mendapatkan

Positive Ranks 37° 26.65 986.00
pembiayaan - Sebelum

Ties 1°
Mendapatkan pebiayaan

Total 47

a. Sesudah Mendapatkan pembiayaan < Sebelum Mendapatkan pebiayaan

b. Sesudah Mendapatkan pembiayaan > Sebelum Mendapatkan pebiayaan

¢. Sesudah Mendapatkan pembiayaan = Sebelum Mendapatkan pebiayaan

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam

rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang di dapat adalah:
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nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
penjualan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari nilai
penjualan sebelum memperoleh pembiyaan Warung mikro yaitu
sebanyak 9 sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai
penjualan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai
penjualan sebelum memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 37.
Sedangkan ties adalah nilai penjualan sesudah mendapatkan
pembiayaan sama besarnya dengan nilai penjualan sebelum
memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 1. Mean Rank adalah
peringkat rata-ratanya, mean positive rank sebesar 10,56 serta mean
negative rank sebesar 26,65 dan sum of ranks adalah jumlah dari
peringkatnya, yang mana sum of rank positive sebesar 986 dan sum

of rank negative sebesar 95.

Tabel 4.5
Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Cotrol Grup Penjualan

Test Statistics®

Sesudah Mendapatkan pembiayaan - Sebelum
Mendapatkan pebiayaan

z -4.878°

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21
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Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar - 4.878 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya - 4.878 < -1,96 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara penjualan sebelum dan sesudah
mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.

Tabel 4.6
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Target Grup

Penjualan

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Sebelum Menerima 54| 7000000.00 | 450000000.00 | 52787037.0 | 103733402.93
Pembiayaan 370 943
Sesudah Menerima 54| 5000000.00 | 600000000.00 | 68000000.0 | 125179719.85
Pembiayaan 000 969
Valid N (listwise) 54

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum' dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp. 68.000.000,0000 lebih besar dari nilai
rata-rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu Rp.
52.787.037,0370. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.
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Tabel 4.7
Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Target Grup Penjualan
Ranks
N | Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks 13° 10.19 132.50
Sesudah Menerima Pembiayaan - 'posjtive Ranks 37 30.88 1142550
Sebelum Menerima Pembiayaan Ties 7
Total 54

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang di dapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
penjualan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari nilai
penjualan sebelum memperoleh pembiyaan Warung mikro yaitu
sebanyak 13 sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai
penjualan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai
penjualan sebelum memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 37.
Sedangkan ties adalah nilai penjualan sesudah mendapatkan
pembiayaan sama besarnya dengan nilai penjualan sebelum
memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 4. Mean Rank adalah
peringkat rata-ratanya, mean positive rank sebesar 10,19 serta mean
negative rank sebesar 30,88 dan sum of ranks adalah jumlah dari
peringkatnya, yang mana sum of rank positive sebesar 1142,50 dan

sum of rank negative sebesar 132,50.
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Tabel 4.8
Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Target Grup Penjualan

Test Statisticsa

Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum Menerima
Pembiayaan

7 -4.884b

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar - 4.884 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya - 4.884 < -1,96 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara penjualan sebelum dan sesudah

mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.

a. Net impact penjualan
Net Impact (ND =% A p X7-% A pn Xc

% A n Xc = 38.063.829,7872 - 27.393.617,0213 x 100%
27.393.617,0213

=0,39%

% A n Xt= 68.000.000,0000 - 52.787.037,0370 x 100%
52.787.037,0370

=0.29%
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Net Impact (NI) = 0,29 % - 0,39 % = - 0,10%

Dari hasil di atas dapat kita lihat bahwa persentasi dari
kelompok kontrol grup adalah 0,39% sedangkan untuk kelompok
target grup adalah 0,29%. Sehingga baru didapat hasil berapa Net
Impact yang didapat pada kelompok target dan kontrol untuk
variabel pendapatan yaitu 0,1%. Jadi dari hasi net impact yang
didapat dapat diambil kesimpulan bahwa setiap kenaikan atau
penurunan yang terjadi pada kelompok target ataupun kontrol
adalah 0,1%, dan dari hasil yang didapat kenaikan yang terjadi
pada kontrol grup lebih besar dari kenaikan yang terjadi pada target

grup ini dapat d lihat dari hasil yang didapat yaitu — 0,10%.

2. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Laba
Tabel 4.9
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Kontrol Grup
Laba

Descriptive Statistics

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

Sebelum Mendapatkan

Pembiayaan

47

2000000.00

40000000.00

7170212.766
0

7333126.5914
3

Sesudah Mendapatkan

Pembiayaan

47

3000000.00

60000000.00

9804255.319
1

12384807.618
99

Valid N (listwise)

47

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21
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Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.9.804.255,3191 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu Rp.
7.170.212,7660. Besarnya perbedaan ini bermakna secara statistik.

Tabel 4.10
Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Cotrol Grup Laba
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

Negative Ranks 9 20.67 186.00
Sesudah Mendapatkan

Positive Ranks 37" 24.19 895.00
Pembiayaan - Sebelum

Ties 1°
Mendapatkan Pembiayaan

Total 47

a. Sesudah Mendapatkan Pembiayaan < Sebelum Mendapatkan Pembiayaan

b. Sesudah Mendapatkan Pembiayaan > Sebelum Mendapatkan Pembiayaan

¢. Sesudah Mendapatkan Pembiayaan = Sebelum Mendapatkan Pembiayaan

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
laba sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari nilai laba
sebelum memperoleh pembiyaan Warung mikro yaitu sebanyak 9

sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai laba sesudah
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mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai laba sebelum
memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 37. Sedangkan ties adalah
nilai laba sesudah mendapatkan pembiayaan sama besarnya dengan
nilai laba sebelum memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 1. Mean
Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean positive rank sebesar
24,19 serta mean negative rank sebesar 20,67 dan sum of ranks
adalah jumlah dari peringkatnya, yang mana sum of rank positive
sebesar 186 dan sum of rank negative sebesar 895.

Tabel 4.11
Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Contro Grup Laba

Test Statisticsa

Sesudah Mendapatkan Pembiayaan - Sebelum Mendapatkan

Pembiayaan

Z -3.936b

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 3,936 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya -3,936 < -1,96 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara laba sebelum dan sesudah

mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.
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Tabel 4.12
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Target Grup Laba

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Mendapatkan 54| 1800000.00 | 60000000.00 | 6525925.9259 | 8593507.53581
Pembiayaan
Sesudah Mendapatkan 54| 2000000.00 | 80000000.00 | 8794444.4444 | 12390218.55026
pembiayaan
Valid N (listwise) 54

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.8.794.444,4444 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
Rp.6.525.925,9259. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.

Tabel 4.13
Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Target Grup Laba

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 12a 15.75 189.00
Sesudah Menerima Pembiayaan - Positive Ranks 37b 28.00 1036.00
Sebelum Menerima Pembiayaan Ties 5¢
Total 54

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan
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¢. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
laba sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari nilai laba
sebelum memperoleh pembiyaan Warung mikro yaitu sebanyak 12
sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai laba sesudah
mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai laba sebelum
memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 37. Sedangkan ties adalah
nilai laba sesudah mendapatkan pembiayaan sama besarnya dengan
nilai laba sebelum memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 5. Mean
Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean positive rank sebesar
15,75 serta mean negative rank sebesar 28 dan sum of ranks adalah
jumlah dari peringkatnya, yang mana sum of rank positive sebesar

189 dan sum of rank negative sebesar 1.038.

Tabel 4.14
Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Target Grup Laba

Test Statisticsa

Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum Menerima
Pembiayaan
Z -4.253h
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
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b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 4,253 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya -4,253 < -1,96 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara laba sebelum dan sesudah
mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.

a. Net Impac Laba
Net Impact (ND =% A pn X7-% A p Xc

% A p Xc= 9.804.255,319 - 7.170.212,766 x 100%
7.170.212,766

=0,37%

% A n Xy = 8.794.444 4444 - 6.525.925,9259 x 100%
6.525.925,9259

=0.35%

Net Impact (N1) = 0,35 % - 0,37 % = - 0,02%

Dari hasil di atas dapat kita liat bahwa persentasi dari kelompok
kontrol grup adalah 0,37% sedangkan untuk kelompok target grup
adalah 0,37%. Sehingga baru didapat hasil berapa Net Impact yang
didapat pada kelompok target dan kontrol untuk variabel laba yaitu

0,02%. Jadi dari hasi net impact yang didapat dapat diambil
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kesimpulan bahwa setiap kenaikan atau penurunan yang terjadi
pada kelompok target ataupun kontrol adalah 0,02%, dan dari hasil
yang didapat kenaikan yang terjadi pada kontrol grup lebih besar
dari kenaikan yang terjadi pada target grup ini dapat dilihat dari
hasil yang didapat yaitu — 0,02%.

3. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Konsumsi Usaha
Tabel 4.15

Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Kontrol Grup
Konsumsi Usaha

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Menerima 47 2500000.00 | 80000000.00 | 22063829.7872 | 18738363.64175
Pembiayaan
Sesudah Menerima 47 3000000.00 | 100000000.0 | 32372340.4255 | 27129013.04418
Pembiayaan 0
Valid N (listwise) 47

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.32.372.340,4255 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
Rp.22.063.829,7872. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.
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Tabel 4.16
Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Cotrol Grup Konsumsi Usaha
Ranks
N | Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks la 6.00 6.00
Sesudah Menerima .
. Positive Ranks 38b 20.37 774.00
Pembiayaan - Sebelum i
. . Ties 8c
Menerima Pembiayaan
Total 47

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
konsumsi usaha sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah
dari nilai konsumsi usaha sebelum  memperoleh pembiyaan
Warung mikro yaitu sebanyak 1 sampel. Positive ranks adalah
sampel dengan nilai konsumsi usaha sesudah mendapatkan
pembiayaan lebih tinggi dari nilai konsumsi usaha sebelum
memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 38. Sedangkan ties adalah
nilai konsumsi usaha sesudah mendapatkan pembiayaan sama
besarnya dengan nilai konsumsi usaha sebelum memperoleh
pembiyaan yaitu sebanyak 8. Mean Rank adalah peringkat rata-
ratanya, mean positive rank sebesar 20,37 serta mean negative rank

sebesar 8 dan sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang



77

mana sum of rank positive sebesar 774 dan sum of rank negative

sebesar 6.
Tabel 4.17
Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Contro Grup Konsumsi
Usaha
Test Statistics®
Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum Menerima
Pembiayaan
Z -5.367"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 5,367 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya -5,367 < -1,96 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara konsumsi usaha sebelum dan

sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM

Tabel 4.18

Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Target Grup
Konsumsi Usaha

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
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Sebelum Menerima 54| 2500000.00 200000000.00 | 33277777.7778 | 45673230.94
Pembiayaan 721
Sesudah Menerima 54 | 2500000.00 500000000.00 | 47222222.2222 | 79005114.87
Pembiayaan 303
Valid N (listwise) 54

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari Setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.47.222.222,2222 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu Rp.
33.277.777,7778. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.

Tabel 4.19
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Konsumsi Usaha
Ranks
N Mean Rank Sum of
Ranks
Negative Ranks la 34.00 34.00
Sesudah Menerima
Positive Ranks 39b 20.15 786.00
Pembiayaan - Sebelum ]
Ties l4c
Menerima Pembiayaan
Total 54

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21
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Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
konsumsi usaha sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah
dari nilai konsumsi usaha sebelum memperoleh pembiyaan
Warung mikro yaitu sebanyak 1 sampel. Positive ranks adalah
sampel dengan nilai konsumsi usaha sesudah mendapatkan
pembiayaan lebih tinggi dari nilai konsumsi usaha sebelum
memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 39. Sedangkan ties adalah
nilai konsumsi usaha sesudah mendapatkan pembiayaan sama
besarnya dengan nilai konsumsi usaha sebelum  memperoleh
pembiyaan yaitu sebanyak 14. Mean Rank adalah peringkat rata-
ratanya, mean positive rank sebesar 20,15 serta mean negative rank
sebesar 34 dan sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang

mana sum of rank positive sebesar 786 dan sum of rank negative

sebesar 34.

Tabel 4.20

Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Target Grup Konsumsi
Usaha
Test Statistics®
Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum
Menerima Pembiayaan

z -5.062"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
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b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 5,062 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya -5,062 < -1,96 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara konsumsi usaha sebelum dan
sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.

a. Net Impac (NI) Konsumsi Usaha

Net Impact (ND =% A pn X7-% Ap Xc

% A p Xc = 32.372.340.43 — 22.063.829.79 x 100%
22.063.829.79

=0,47%

% A n Xt= 47.222.222,22 —33.277.777,78 x 100%
33.277.777,78
=0.42%

Net Impact (NI) = 0,42 % - 0,47 % = - 0,05%

Dari hasil di atas dapat kita liat bahwa persentasi dari kelompok
kontrol grup adalah 0,47% sedangkan untuk kelompok target grup
adalah 0,42%. Sehingga baru didapat hasil berapa Net Impact yang

didapat pada kelompok target dan kontrol untuk variabel laba yaitu
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0,05%. Jadi dari hasi net impact yang didapat dapat diambil
kesimpulan bahwa setiap kenaikan atau penurunan yang terjadi
pada kelompok target ataupun kontrol adalah 0,05%, dan dari hasil
yang didapat kenaikan yang terjadi pada kontrol grup lebih besar
dari kenaikan yang terjadi pada target grup ini dapat dilihat dari
hasil yang didapat yaitu — 0,05%.

4. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Konsumsi
Rumah Tangga
Tabel 4.21

Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Kontrol Grup
Konsumsi Rumah Tangga

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Sebelum Menerima 47| 2000000.00 | 50000000.00 | 4180851.0638 | 6881311.75241

pembiayaa

Sesudah Menerima 47| 2000000.00 | 5000000.00 | 3797872.3404 | 825277.12386

pembiayaa

Valid N (listwise) 47
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.3.797.872,3404 lebih besar dari nilai rata-

rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
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Rp.4.180.851,0638. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.

Tabel 4.22
Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Konsumsi Rumah
Tangga
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 1# 25.00 25.00
Sesudah Menerima
] Positive Ranks 24° 12.50 300.00
pembiayaa - Sebelum
) ] Ties 22°
Menerima pembiayaa
Total 47

a. Sesudah Menerima pembiayaa < Sebelum Menerima pembiayaa

b. Sesudah Menerima pembiayaa > Sebelum Menerima pembiayaa

c. Sesudah Menerima pembiayaa = Sebelum Menerima pembiayaa
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
konsumsi rumah tangga sesudah mendapatkan pembiayaan lebih
rendah dari nilai konsumsi rumah tangga sebelum memperoleh
pembiyaan Warung mikro yaitu sebanyak 1 sampel. Positive ranks
adalah sampel dengan nilai konsumsi rumah tangga sesudah
mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai konsumsi rumah
tangga sebelum  memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 24.
Sedangkan ties adalah nilai konsumsi rumah tangga sesudah

mendapatkan pembiayaan sama besarnya dengan nilai konsumsi
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rumah tangga sebelum memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 22.
Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean positive rank
sebesar 25 serta mean negative rank sebesar 12,50 dan sum of
ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang mana sum of rank
positive sebesar 300 dan sum of rank negative sebesar 25.

Tabel 4.23

Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Konsumsi Rumah
Tangga
Test Statistics
Sesudah Menerima pembiayaa - Sebelum Menerima
pembiayaa

z -3.907°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 3,907 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya -3,907 < -1,96 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara konsumsi usaha sebelum dan
sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.



84

Tabel 4.24

Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Target Grup
Konsumsi Rumah Tangga

Descriptive Statistics

N [ Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Menerima | 54| 1500000.00 | 5000000.00 | 3379629.6296 | 921110.82029
Pembiayaan
Sesudah Menerima | 54| 1500000.00 | 7000000.00 | 4027777.7778 | 1199121.79605
Pembiayaan
Valid N (listwise) 54

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.4.027.777,7778 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu Rp.

3.379.629,6296. Besarnya perbedaan ini bermakna secara statistik.

Tabel 4.25
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Konsumsi Rumah Tangga

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

Negative Ranks 0? .00 .00
Sesudah Menerima

Positive Ranks 27° 14.00 378.00
Pembiayaan - Sebelum

Ties 27°
Menerima Pembiayaan

Total 54

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan
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b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

¢. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
konsumsi rumah tangga sesudah mendapatkan pembiayaan lebih
rendah dari nilai konsumsi rumah tangga sebelum memperoleh
pembiyaan Warung mikro yaitu sebanyak O sampel. Positive ranks
adalah sampel dengan nilai konsumsi rumah tangga sesudah
mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai konsumsi rumah
tangga sebelum  memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 27.
Sedangkan ties adalah nilai konsumsi rumah tangga sesudah
mendapatkan pembiayaan sama besarnya dengan nilai konsumsi
rumah tangga sebelum memperoleh pembiyaan yaitu sebanyak 27.
Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean positive rank
sebesar 14 serta mean negative rank sebesar 0 dan sum of ranks
adalah jumlah dari peringkatnya, yang mana sum of rank positive

sebesar 378 dan sum of rank negative sebesar 0.
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Tabel 4.26

Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Konsumsi Rumah Tangga
Test Statistics®

Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum

Menerima Pembiayaan

z -4.719°

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 4,719 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya -4,719 < -1,96 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara konsumsi rumah tangga sebelum

dan sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.

a. Net Impac (NI) Konsumsi Rumah Tangga

Net Impact (NI) =% A p X1- % A p Xc

% An Xc= 3.797.872.34 — 4.180.851,0638 x 100%

4.180.851,0638
=-0,09 %

% An Xy= 4.027.777,778 — 3.379.629,6296 x 100%
3.379.629,6296
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=0.19 %
Net Impact (NI) = 0,19 % - (-0,09) % = 0,28%

Dari hasil di atas dapat kita liat bahwa persentasi dari kelompok
kontrol grup adalah -0,09% sedangkan untuk kelompok target grup
adalah 0,19%. Sehingga baru didapat hasil berapa Net Impact yang
didapat pada kelompok target dan kontrol untuk variabel konsumsi
rumah tangga yaitu 0,28%. Jadi dari hasi net impact yang didapat
dapat diambil kesimpulan bahwa setiap kenaikan atau penurunan

yang terjadi pada kelompok target ataupun kontrol adalah 0,28%.

5. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Tabungan
Bank

Tabel 4.27
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Kontrol Grup
Tabungan Bank

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum 47 .00 | 100000000.00 | 24521276.5957 | 23346389.1274
Menerima 7
Pembiayaan
Sesudah Menerima | 47 .00 | 100000000.00 | 31138297.8723 | 23612980.5237
Pembiayaan 2
Valid N (listwise) 47

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data

(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
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nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.31.138.297,8723 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
Rp.24.521.276,5957. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.

Tabel 4.28

Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Konsumsi
Tabungan Bank

Ranks
N | MeanRank | Sum of
Ranks
Negative Ranks 2° 12.50 25.00
Sesudah Menerima Pembiayaan - | Positive Ranks 27° 15.19 410.00
Sebelum Menerima Pembiayaan | Ties 18°
Total 47

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
tabungan bank sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari
nilai tabungan bank sebelum memperoleh pembiyaan Warung
mikro yaitu sebanyak 2 sampel. Positive ranks adalah sampel

dengan nilai tabungan bank sesudah mendapatkan pembiayaan
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lebih tinggi dari nilai tabungan bank sebelum memperoleh
pembiayaan yaitu sebanyak 27. Sedangkan ties adalah nilai
tabungan bank sesudah mendapatkan pembiayaan sama besarnya
dengan nilai tabungan bank sebelum memperoleh pembiayaan
yaitu sebanyak 18. Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean
positive rank sebesar 15,19 serta mean negative rank sebesar 12,50
dan sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang mana sum
of rank positive sebesar 410 dan sum of rank negative sebesar 25.

Tabel 4.29
Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Tabnungan Bank

Test Statistics®
Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum Menerima
Pembiayaan
z -4.220°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 4,220 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya -4,220 < -1,96 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara tabungan bank sebelum dan
sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.
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Tabel 4.30
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Target Grup
Tabungan Bank

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Menerima | 54 .00 | 60000000.00 | 21083333.3333 | 19955552.02453
Pembiayaan
Sesudah Menerima | 54 .00 | 100000000.0 | 28037037.0370 | 21008500.49247
Pembiayaan 0
Valid N (listwise) 54

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.28.037.037,0370 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan  pembiayaan yaitu
Rp.21.083.333,3333. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.

Tabel 4.31

Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Tabungan Bank
Ranks

N Mean Rank Sum of

Ranks
Negative Ranks 42 16.00 64.00
Sesudah Menerima _ b
) Positive Ranks 34 19.91 677.00
Pembiayaan - Sebelum
] ] Ties 16°
Menerima Pembiayaan
Total 54

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan
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b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
tabungan bank sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari
nilai tabungan bank sebelum memperoleh pembiyaan Warung
mikro yaitu sebanyak 4 sampel. Positive ranks adalah sampel
dengan nilai tabungan bank sesudah mendapatkan pembiayaan
lebih tinggi dari nilai tabungan bank sebelum  memperoleh
pembiayaan yaitu sebanyak 34. Sedangkan ties adalah nilai
tabungan bank sesudah mendapatkan pembiayaan sama besarnya
dengan nilai tabungan bank sebelum memperoleh pembiayaan
yaitu sebanyak 16. Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean
positive rank sebesar 19,91 serta mean negative rank sebesar 16
dan sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang mana sum

of rank positive sebesar 677 dan sum of rank negative sebesar 64.

Tabel 4.32
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Tabungan Bank

Test Statistics®

Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum

Menerima Pembiayaan



92

z -4.481°

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 4,481 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya -4,481 < -1,96 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara tabungan bank sebelum dan
sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.

a. Net Impac (NI) Tabungan Bank

Net Impact (ND =% A p X7-% A p Xc

% A n Xc= 31.138.297,87 — 24.521.276,6 x 100%
24.521.276,6

= 027%

% A n Xy = 28.037.037,04 —21.083.333,33 x 100%
21.083.333,33
=0.33%

Net Impact (NI) = 0,33 % - 0,27 % = 0,06%

Dari hasil di atas dapat kita liat bahwa persentasi dari kelompok

kontrol grup adalah 0,27% sedangkan untuk kelompok target grup
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adalah 0,33%. Sehingga baru didapat hasil berapa Net Impact yang
didapat pada kelompok target dan kontrol untuk variabel tabungan
bank yaitu 0,06%. Jadi dari hasi net impact yang didapat dapat
diambil kesimpulan bahwa setiap kenaikan atau penurunan yang
terjadi pada kelompok target ataupun kontrol adalah 0,06%.

6. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Emas

Tabel 4.33
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Kontrol Grup
Emas
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Menerima 47 .00 [ 19000000.00 | 2465957.4468 | 5416411.31778
Pembiayaan
Sesudah Menerima 47 .00.[19000000.00 | 4646808.5106 | 5498294.24394
Pembiayaan
Valid N (listwise) 47

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp. 4.646.808,5106 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
Rp.2.465.957.4468. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik
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Tabel 4.34
Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Emas
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks

Negative Ranks 12 10.00 10.00
Sesudah Menerima

Positive Ranks 21° 11.57 243.00
Pembiayaan - Sebelum

Ties 25°
Menerima Pembiayaan

Total 47

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

¢. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
emas sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari nilai
emas sebelum memperoleh pembiyaan Warung mikro yaitu
sebanyak 1 sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai emas
sesudah mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai emas
sebelum memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 21. Sedangkan
ties adalah nilai emas sesudah mendapatkan pembiayaan sama
besarnya dengan nilai emas sebelum memperoleh pembiayaan
yaitu sebanyak 25. Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean
positive rank sebesar 11,57 serta mean negative rank sebesar 10
dan sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang mana sum

of rank positive sebesar 243 dan sum of rank negative sebesar 10.
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Tabel 4.35
Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Emas

Test Statistics®

Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum

Menerima Pembiayaan

z -3.803"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 3,803 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya - 3,803 < -1,96 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara Emas sebelum dan sesudah

mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.

Tabel 4.36
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Target Grup
Emas
Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum menerima 54 .00| 11400000.0 | 2283333.3333| 3797305.40013
pembiayaan 0
Sesudah menerima 54 .00 15200000.0 | 5111111.1111 | 4419667.30869
pembiayaan 0
Valid N (listwise) 54

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21
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Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.5.111.111,1111 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
Rp.2.283.333,3333. Besarnya perbedaan ini. bermakna secara
statistik.

Tabel 4.37
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Emas
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 42 12.88 51.50
Sesudah menerima \ y
] Positive Ranks 28 17.02 476.50
pembiayaan - Sebelum
. . Ties 22°
menerima pembiayaan
Total 54

a. Sesudah menerima pembiayaan < Sebelum menerima pembiayaan

b. Sesudah menerima pembiayaan > Sebelum menerima pembiayaan

c. Sesudah menerima pembiayaan = Sebelum menerima pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
emas sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari nilai
emas sebelum  memperoleh pembiyaan Warung mikro vyaitu

sebanyak 4 sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai emas
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sesudah mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai emas
sebelum memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 28. Sedangkan
ties adalah nilai emas sesudah mendapatkan pembiayaan sama
besarnya dengan nilai emas sebelum memperoleh pembiayaan
yaitu sebanyak 22. Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean
positive rank sebesar 17,2 serta mean negative rank sebesar 12,88
dan sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang mana sum
of rank positive sebesar 476,50 dan sum of rank negative sebesar
51,50.

Tabel 4.38
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Emas

Test Statistics?
Sesudah menerima pembiayaan - Sebelum menerima
pembiayaan
z -3.996"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 3,996 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya - 3,996 < -1,96 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara emas sebelum dan sesudah

mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.
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a. Net Impac (NI) Emas
Net Impact (N =% A pn X7-% Apn Xc

% A p Xc = 4.646.808,51 — 2.465.957,45 x 100%
2.465.957,45
=0,88%

% Ap X7=5.111.111,111 — 2.283.333,333 x 100%
2.283.333,333
=1,24%

Net Impact (NI) = 1,24 % - 0,88% = 0,36%

Dari hasil di atas dapat Kita liat bahwa persentasi dari kelompok
kontrol grup adalah 0,88% sedangkan untuk kelompok target grup
adalah 1,24%. Sehingga baru didapat hasil berapa Net Impact yang
didapat pada kelompok target dan kontrol untuk variabel tabungan
emas Yyaitu 0,36%. Jadi dari hasi net impact yang didapat dapat
diambil kesimpulan bahwa setiap kenaikan atau penurunan yang

terjadi pada kelompok target ataupun kontrol adalah 0,28%.
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7. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Bangunan

Tabel 4.39
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Kontrol Grup
Bangunan
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviatio
n
Sebelum Menerima 47 .00| 100000000.00 | 56170212.766 | 2642077
Pembiayaan 0| 5.05111
Sesudah Menerima 47| 40000000.00| 800000000.00 | 96893617.021 | 1236353
Pembiayaan 3| 74.50074
Valid N (listwise) 47

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.96.893.617,0213 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
Rp.56.170.212,7660. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.

Tabel 4.40

Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Bangunan
Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Sesudah Menerima Negative Ranks 0 .00 .00

Pembiayaan - Sebelum Positive Ranks | 24 12.50 300.00
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Menerima Pembiayaan Ties 23°

Total 47

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
bangunan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari nilai
emas sebelum memperoleh pembiayaan Warung mikro yaitu
sebanyak 0 sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai emas
sesudah mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai emas
sebelum memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 24. Sedangkan
ties adalah nilai emas sesudah mendapatkan pembiayaan sama
besarnya dengan nilai emas sebelum memperoleh pembiyaan yaitu
sebanyak 23. Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean
positive rank sebesar 12,50 serta mean negative rank sebesar 0 dan
sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang mana sum of

rank positive sebesar 300 dan sum of rank negative sebesar 0.
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Tabel 4.41

Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Bangunan

Test Statistics®

Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum

Menerima Pembiayaan

z -4.323"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 4,323 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya — 4,323 < -1,96
sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara bangunan
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari
BSM.

Tabel 4.42
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Target Grup
Bangunan
Descriptive Statistics
N | Minimu | Maximum Mean Std. Deviation

m
Sebelum Menerima 54 .00 | 150000000.0 | 62500000.000 | 26021580.30384
Pembiayaan 0 0
Sesudah Menerima 54| 3000000 | 800000000.0 | 86296296.296 | 101837760.2855
Pembiayaan 0.00 0 3 9
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Valid N (listwise) \ 54\ |
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.86.296.296,2963 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok ' sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
Rp.62.500.000,0000. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik

Tabel 4.43
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Bangunan

Ranks
N | Mean Rank| Sum of Ranks
Negative Ranks 0? .00 .00
Sesudah Menerima . "
) Positive Ranks 17 9.00 153.00
Pembiayaan - Sebelum )
] ) Ties 37°
Menerima Pembiayaan
Total 54

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai

bangunan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari nilai
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bangunan sebelum memperoleh pembiayaan Warung mikro yaitu
sebanyak O sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai
bangunan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai
bangunan sebelum memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 17.
Sedangkan ties adalah nilai bangunan sesudah mendapatkan
pembiayaan sama besarnya dengan nilai emas sebelum
memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 37. Mean Rank adalah
peringkat rata-ratanya, mean positive rank sebesar 9 serta mean
negative rank sebesar 0 dan sum of ranks adalah jumlah dari
peringkatnya, yang mana sum of rank positive sebesar 153 dan sum
of rank negative sebesar 0.
Tabel 4.44
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Bangunan

Test Statistics®
Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum Menerima
Pembiayaan
z -3.645"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 3,645 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya — 3,645 < -1,96

sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang
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berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara bangunan
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari
BSM.

a. Net Impac (NI) Bangunan

Net Impact (ND =% A p X7-% A pn Xc

% A p Xc= 96.893.617,02 — 56.170.212.77 x 100%
56.170.212,77
=0,73%

% A p Xt = 86.296.296,3 — 62.500.000 x 100%
62.500.000

=0,38 %

Net Impact (NI) = 0,38 % - 0,73% = - 0,35%

Dari hasil di atas dapat kita liat bahwa persentasi dari kelompok
kontrol grup adalah 0,73%. sedangkan untuk kelompok target grup
adalah 0,38%. Sehingga baru didapat hasil berapa Net Impact yang
didapat pada kelompok target dan kontrol untuk variabel bangunan
yaitu 0,35%. Jadi dari hasi net impact yang didapat dapat diambil
kesimpulan bahwa setiap kenaikan atau penurunan yang terjadi
pada kelompok target ataupun kontrol adalah 0,35%, dan dari hasil
yang didapat kenaikan yang terjadi pada kontrol grup lebih besar
dari kenaikan yang terjadi pada target grup ini dapat dilihat dari
hasil yang didapat yaitu - 0,35%.
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8. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Elektronik

Tabel 4.45
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Kontrol Grup

Elektronik

Descriptive Statistics
N | Minimum | ~Maximum Mean Std. Deviation

Sebelum Menerima 47|2000000.0 | 7000000.00|4255319.1489 | 1607970.43433
Pembiayaan 0
Sesudah Menerima 47| 2000000.0 | 8000000.00 | 5063829.7872 | 1341709.73533
Pembiayaan 0
Valid N (listwise) 47

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.5.063.829,7872 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
Rp.4.255.319,1489. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.

Tabel 4.46
Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Elektronik

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Sesudah Menerima Negative Ranks 22 3.00 6.00
Pembiayaan - Sebelum | Positive Ranks 16" 10.31 165.00
Menerima Pembiayaan | Ties 29°
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Total ‘ 47 ‘

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
elektronik sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari
nilai elektronik sebelum memperoleh pembiayaan Warung mikro
yaitu sebanyak 2 sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai
elektronik sesudah mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai
elektronik sebelum memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 16.
Sedangkan ties adalah nilai elektronik sesudah mendapatkan
pembiayaan sama besarnya dengan nilai elektronik sebelum
memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 29. Mean Rank adalah
peringkat rata-ratanya, mean positive rank sebesar 10,31 serta mean
negative rank sebesar 3 dan sum of ranks adalah jumlah dari
peringkatnya, yang mana sum of rank positive sebesar 165 dan sum

of rank negative sebesar 6.
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Tabel 4.47
Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Elektronik

Test Statistics®

Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum

Menerima Pembiayaan

z -3.498"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 3,498 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya — 3,498 < -1,96
sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang
berarti - terdapat perbedaan yang signifikan antara bangunan
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari
BSM.

Tabel 4.48
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Target Grup
Elektronik
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Menerima | 54 | 1000000.00 | 10000000.00 | 4268518.518 | 1887678.42581
Pembiayaan 5

Sesudah Menerima 54| 2000000.00 | 10000000.00 | 5240740.740 | 1465775.41054
Pembiayaan 7
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Valid N (listwise) ‘ 54‘ |
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.5.240.740,7407 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok ' sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
Rp.4.268.518,5185. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.

Tabel 4.49
Wilcoxon Signed Rank Target Grup Elektronik
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 2a 2.25 4.50
Sesudah Menerima
Positive Ranks 19b 11.92 226.50
Pembiayaan - Sebelum -
] ) Ties 33c
Menerima Pembiayaan
Total 54

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai

elektronik sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari
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nilai elektronik sebelum memperoleh pembiayaan Warung mikro
yaitu sebanyak 2 sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai
elektronik sesudah mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai
elektronik sebelum memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 19.
Sedangkan ties adalah nilai elektronik sesudah mendapatkan
pembiayaan sama besarnya dengan nilai elektronik sebelum
memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 33. Mean Rank adalah
peringkat rata-ratanya, mean positive rank sebesar 11,92 serta mean
negative rank sebesar 2.25 dan sum of ranks adalah jumlah dari
peringkatnya, yang mana sum of rank positive sebesar 226,50 dan

sum of rank negative sebesar 4,50.

Tabel 4.50
Wilcoxon Signed Rank Target Grup Elektronik
Test Statistics®
Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum Menerima
Pembiayaan
z -3.873°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 3,873 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya — 3,873 < -1,96
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sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara elektronik
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari
BSM.

a. Net Impac (NI) Elektronik
Net Impact (NI) =% A p X7-% A pn Xc
% A p Xc = 5.063.829,787 — 4.255.319,149 x 100%

4.255.319,149
= 0,19%

% A p Xt = 5.240.740,741 — 4.268.518,519 x 100%
4.268.518,519

=0,23%
Net Impact (NI) = 0,23 % - 0,19% = 0,04%

Dari hasil di atas dapat kita liat bahwa persentasi dari
kelompok kontrol grup adalah 0,19% sedangkan untuk kelompok
target grup adalah 0,38%. Sehingga baru didapat hasil berapa Net
Impact yang didapat pada kelompok target dan kontrol untuk
variabel laba yaitu 0,23%. Jadi dari hasi net impact yang didapat
dapat diambil kesimpulan bahwa setiap kenaikan atau penurunan

yang terjadi pada kelompok target ataupun kontrol adalah 0,04%
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9. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Kendaraan

Tabel 4.51
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Kontrol Grup

Kendaraan

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Sebelum Menerima 471.10000000.00 | 250000000.00 | 35063829.7872 | 55616467.7
Pembiayaan 8933
Sesudah Menerima 471 10000000.00 | 520000000.00 | 97148936.1702 | 133176734.
Pembiayaan 27890
Valid N (listwise) 47

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.97.148.936,1702 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
Rp.35.063.829,7872. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.

Tabel 4.52
Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Kendaraan

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Sesudah Menerima Negative Ranks 0 .00 .00

Pembiayaan - Sebelum Positive Ranks 21° 11.00 231.00

Menerima Pembiayaan Ties 26°
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Total ‘ 47 ‘

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
kendaraan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari
nilai kendaraan sebelum memperoleh pembiayaan Warung mikro
yaitu sebanyak 0 sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai
kendaraan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai
kendaraan sebelum memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 21.
Sedangkan ties adalah nilai kendaraan sesudah mendapatkan
pembiayaan sama besarnya dengan nilai kendaraan sebelum
memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 26. Mean Rank adalah
peringkat rata-ratanya, mean positive rank sebesar 11 serta mean
negative rank sebesar 0 dan sum of ranks adalah jumlah dari
peringkatnya, yang mana sum of rank positive sebesar 231 dan sum

of rank negative sebesar 0.
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Tabel 4.53

Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Kendaraan

Test Statistics®

Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum

Menerima Pembiayaan

Z -4.017°

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 4,017 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya — 4,017 < -1,96
sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kendaran sebelum

dan sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.

Tabel 4.54

Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Target Grup
Kendaraan

Descriptive Statistics

N [ Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
Sebelum Menerima 54| 7000000.00 | 200000000.0 | 31203703.7037 | 48738570.84

Pembiayaan 0 395
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Sesudah Menerima 54 .00 | 225000000.0

0

Valid N (listwise) ‘ 54‘ | ‘ ‘
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

56888888.8889 | 68807817.31

221

Pembiayaan

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.56.888.888,8889 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
Rp.31.203.703,7037. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.

Tabel 4.55
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Kendaraan

Ranks
N | Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks 2° 8.00 16.00
Sesudah Menerima | |
) Positive Ranks 26 15.00 390.00
Pembiayaan - Sebelum ]
) ) Ties 26°
Menerima Pembiayaan
Total 54

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:

nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
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positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
kendaraan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari
nilai kendaraan sebelum memperoleh pembiayaan Warung mikro
yaitu sebanyak 2 sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai
kendaraan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai
kendaraan sebelum memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 26.
Sedangkan ties adalah nilai kendaraan sesudah mendapatkan
pembiayaan sama besarnya dengan nilai kendaraan sebelum
memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 26. Mean Rank adalah
peringkat rata-ratanya, mean positive rank sebesar 15 serta mean
negative rank sebesar 8 dan sum of ranks adalah jumlah dari
peringkatnya, yang mana sum of rank positive sebesar 390 dan sum
of rank negative sebesar 16.
Tabel 4.56
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Kendaraan

Test Statistics?

Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum

Menerima Pembiayaan

z -4.264°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21
Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank

Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 4,264 dengan p value
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(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya — 4,264 < -1,96
sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kendaraan
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari
BSM.

a. Net Impac (NI) Kendaraan
Net Impact (N) =% A p X7-% A pn Xc
% A p Xc= 97.148.936,17 — 35.063.829,79 x 100%

35.063.829,79
=1,77%

% A p X7 = 56.888.888,89 — 31.203.703,7 x 100%
31.203.703,7
=0,82%

Net Impact (NI) = 0,82% - 1,77% = - 0,95%

Dari hasil di atas dapat kita liat bahwa persentasi dari kelompok
kontrol grup adalah 1,77% sedangkan untuk kelompok target grup
adalah 0,82%. Sehingga baru didapat hasil berapa Net Impact yang
didapat pada kelompok target dan kontrol untuk variabel
Kendaraan yaitu -0,95%. Jadi dari hasi net impact yang didapat
dapat diambil kesimpulan bahwa setiap kenaikan atau penurunan

yang terjadi pada kelompok target ataupun kontrol adalah 0,95%,
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dan dari hasil yang didapat kenaikan yang terjadi pada kontrol grup
lebih besar dari kenaikan yang terjadi pada target grup ini dapat
dilihat dari hasil yang didapat yaitu - 0,95%.

10. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Tanah

Tabel 4.57
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Kontrol Grup
Tanah
Descriptive Statistics

N | Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Menerima 47 .00| 200000000.00 | 24255319.14 | 46426411.188
Pembiayaan 89 83
Sesudah Merima 47 .00 | 500000000.00 | 74893617.02 | 86498865.044
Pembiayaan 13 72
Valid N (listwise) 47

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.74.893.617,0213 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
Rp.24.255.319,1489. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.
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Tabel 4.58
Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Tanah
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 42 10.50 42.00
Sesudah Merima . b
. Positive Ranks 25 15.72 393.00
Pembiayaan - Sebelum
. . Ties 18°
Menerima Pembiayaan
Total 47

a. Sesudah Merima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Merima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Merima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
tanah sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari nilai
tanah sebelum memperoleh pembiayaan Warung mikro yaitu
sebanyak 4 sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai
tanah sesudah mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai
tanah sebelum memperoleh pembiayaan vyaitu sebanyak 25.
Sedangkan ties adalah nilai tanah sesudah mendapatkan
pembiayaan sama besarnya dengan nilai tanah sebelum
memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 18. Mean Rank adalah
peringkat rata-ratanya, mean positive rank sebesar 15,72 serta mean

negative rank sebesar 10,50 dan sum of ranks adalah jumlah dari
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peringkatnya, yang mana sum of rank positive sebesar 393 dan sum
of rank negative sebesar 42.
Tabel 4.59
Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Tanah

Test Statistics®

Sesudah Merima Pembiayaan - Sebelum

Menerima Pembiayaan

z -3.804°

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 3,804 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya — 3,804 < -1,96
sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara tanah sebelum

dan sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.

Tabel 4.60
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Target Grup
Tanah
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Menerima | 53 .00 | 80000000.00 | 11886792.45 | 23782395.21592

Pembiayaan 28
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Sesudah Menerima 54 .00 | 280000000.00 | 53611111.11 | 53785183.01493
Pembiayaan 11
Valid N (listwise) ‘ 53‘ | ‘ ‘

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.53.611.111,1111 lebih besar dari nilai rata-
rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu
Rp.11.886.792,4528. Besarnya perbedaan ini bermakna secara
statistik.

Tabel 4.61
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Tanah
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 0? .00 .00
Sesudah Menerima — "
. Positive Ranks 27 14.00 378.00
Pembiayaan - Sebelum
. . Ties 26°
Menerima Pembiayaan
Total 53

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:

nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
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positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
tanah sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah dari nilai
tanah sebelum memperoleh pembiayaan Warung mikro yaitu
sebanyak O sampel. Positive ranks adalah sampel dengan nilai
tanah sesudah mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari nilai
tanah sebelum memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 27.
Sedangkan ties adalah nilai tanah sesudah mendapatkan
pembiayaan sama besarnya dengan nilai tanah sebelum
memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 26. Mean Rank adalah
peringkat rata-ratanya, mean positive rank sebesar 14 serta mean
negative rank sebesar 0 dan sum of ranks adalah jumlah dari
peringkatnya, yang mana sum of rank positive sebesar 378 dan sum

of rank negative sebesar 0.

Tabel 4.62
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Tanah

Test Statistics®
Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum Menerima
Pembiayaan
z -4.561°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21
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Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 3,804 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya — 3,804 < -1,96
sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara penjualan
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari
BSM.

a. Net Impac (NI) Tanah

Net Impact (ND =% A p X1-% A p Xc

% A p Xc= 74.893.617.02 — 24.255.319.15 x 100%
24.255.319.15
=2,09 %

% Ap Xy= 53.611.111,11— 11.886.792,45 X 100%
11.886.792,45
=3,91%

Net Impact (NI) = 3,51% - 2,09% = 1,42%

Dari hasil di atas dapat kita liat bahwa persentasi dari kelompok
kontrol grup adalah 2,09% sedangkan untuk kelompok target grup
adalah 3,51%. Sehingga baru didapat hasil berapa Net Impact yang
didapat pada kelompok target dan kontrol untuk variabel tanah

yaitu 1,42%. Jadi dari hasi net impact yang didapat dapat diambil
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kesimpulan bahwa setiap kenaikan atau penurunan yang terjadi

pada kelompok target ataupun kontrol adalah 1,42%.

11. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Barang

Penjualan

Tabel 4.63
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Kontrol Grup Barang

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum 47 | 10000000.0 | 80000000 | 136808510.63 207917797.12371
Menerima 0 0.00 83
Pebiayaan
Sesudah 47 | 25000000.0 | 12000000 | 192340425.53 286190972.77075
Menerima 0 00.00 19
Pembiayaan
Valid N 47
(listwise)

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std

deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data

(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa

nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.192.340.425,5319 lebih besar dari nilai

rata-rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu

Rp.136.808.510,6383. Besarnya perbedaan ini bermakna secara

statistik.
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Tabel 4.64

Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Barang Penjualan

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Sesudah Menerima Negative Ranks 0? .00 .00
Pembiayaan - Positive Ranks 35° 18.00 630.00
Sebelum Menerima Ties 12°
Pebiayaan Total 47

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pebiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pebiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pebiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
barang penjualan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah
dari nilai barang penjualan sebelum memperoleh pembiayaan
Warung mikro yaitu sebanyak O sampel. Positive ranks adalah
sampel dengan nilai barang penjualan sesudah mendapatkan
pembiayaan lebih tinggi dari nilai barang penjualan sebelum
memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 35. Sedangkan ties adalah
nilai barang penjualan sesudah mendapatkan pembiayaan sama
besarnya dengan nilai barang penjualan sebelum memperoleh
pembiayaan yaitu sebanyak 12. Mean Rank adalah peringkat rata-

ratanya, mean positive rank sebesar 18 serta mean negative rank
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sebesar 0 dan sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang
mana sum of rank positive sebesar 630 dan sum of rank negative
sebesar 0.
Tabel 4.65
Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Barang Penjualan

Test Statistics®
Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum Menerima
Pebiayaan
z -5.168"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 5,168 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya — 5,168 < -1,96
sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara barang penjualan
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari
BSM.

Tabel 4.66
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Target Grup
Barang Penjualan

Descriptive Statistics

‘ N ‘ Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Sebelum 54 | 15000000.00 | 700000000.00 | 97037037.03 | 133439685.048
Menerima 70 24
Pembiayaan

Sesudah Menerima | 54 | 20000000.00 | 1000000000.0 | 141203703.7 | 188676960.590
Pembiayaan 0 037 64
Valid N (listwise) | 54

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.141.203.703,7037 lebih besar dari nilai
rata-rata kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu Rp.
97.037.037,0370. Besarnya perbedaan
statistik.

ini ~ bermakna secara

Tabel 4.67
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Barang Penjualan

Ranks
N Mean Rank Sum of
Ranks
Negative Ranks 0? .00 .00
Sesudah Menerima _ b
) Positive Ranks 38 19.50 741.00
Pembiayaan - Sebelum
] ] Ties 16°
Menerima Pembiayaan
Total 54

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan
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c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
barang penjualan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih rendah
dari nilai barang penjualan sebelum memperoleh pembiayaan
Warung mikro yaitu sebanyak O sampel. Positive ranks adalah
sampel dengan nilai barang penjualan sesudah mendapatkan
pembiayaan lebih tinggi dari nilai barang penjualan sebelum
memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 38. Sedangkan ties adalah
nilai barang penjualan sesudah mendapatkan pembiayaan sama
besarnya dengan nilai barang penjualan sebelum memperoleh
pembiayaan yaitu sebanyak 16. Mean Rank adalah peringkat rata-
ratanya, mean positive rank sebesar 19,50 serta mean negative rank
sebesar 0 dan sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang
mana sum of rank positive sebesar 741 dan sum of rank negative

sebesar O.

Tabel 4.68
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Barang Penjualan

Test Statistics®

Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum

Menerima Pembiayaan
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z -5.387°

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 5,387 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya — 5,387 < -1,96
sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara barang penjualan
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari
BSM.

a. Net Impac (NI) Barang Penjualan

Net Impact (ND =% A p Xt-% A p Xc

% A n Xc= 192.340.425.5 — 136.808.510.6 x 100%
136.808.510.6
=0,41%

% A n Xt = 141.203.703,7 —97.037.037.04 x 100%

97.037.037.04
=0,45%

Net Impact (NI) =0,45% - 0,41% = 0,04%
Dari hasil di atas dapat kita liat bahwa persentasi dari kelompok

kontrol grup adalah 0,41% sedangkan untuk kelompok target grup
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adalah 0,45%. Sehingga baru didapat hasil berapa Net Impact yang
didapat pada kelompok target dan kontrol untuk variabel barang
penjualan yaitu 0,04%. Jadi dari hasi net impact yang didapat dapat
diambil kesimpulan bahwa setiap kenaikan atau penurunan yang
terjadi pada kelompok target ataupun kontrol adalah 0,04%..

12. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Tenaga Kerja
Tabel 4.69
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Kontrol Grup Tenaga Kerja

Descriptive Statistics

N | Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Menerima 47 .00 2.00| 1.1489 77960
Pembiayaan
Sesudah Menerima 47 .00 4.00( 1.7021 .93052
Pembiayaan
Valid N (listwise) 47

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar Rp.1,7021 lebih besar dari nilai rata-rata
kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu Rp. 1,14809.
Besarnya perbedaan ini bermakna secara statistic.



130

Tabel 4.70
Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Tenaga Kerja
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

Negative Ranks 1# 6.50 6.50
Sesudah Menerima

Positive Ranks | 19" 10.71 203.50
Pembiayaan - Sebelum

Ties 27°
Menerima Pembiayaan

Total 47

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
tenaga kerja penjualan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih
rendah dari nilai tenaga kerja sebelum memperoleh pembiayaan
Warung mikro yaitu sebanyak 1 sampel. Positive ranks adalah
sampel dengan nilai - tenaga kerja sesudah mendapatkan
pembiayaan lebih tinggi dari nilai barang penjualan sebelum
memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 19. Sedangkan ties adalah
nilai tenaga kerja sesudah mendapatkan pembiayaan sama besarnya
dengan nilai b tenaga kerja sebelum memperoleh pembiayaan
yaitu sebanyak 27. Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean
positive rank sebesar 10,71 serta mean negative rank sebesar 6,50

dan sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang mana sum
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of rank positive sebesar 203,50 dan sum of rank negative sebesar
6,50.

Tabel 4.71
Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Tenaga Kerja

Test Statistics®

Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum
Menerima Pembiayaan

z -3.802"

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 3,802 dengan p value
(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya — 3,802 < -1,96
sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara tenaga kerja
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari
BSM.

Tabel 4.72

Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Target Grup

Tenaga Kerja

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

Sebelum Menerima 54 .00 5.00 1.4074 1.00035

Pembiayaan
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Sesudah Menerima 54 5.00 1.8519 1.30900
Pembiayaan
Valid N (listwise) | 54| ‘ ‘ ‘

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std

deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data

(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa

nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan

pembiayaan sebesar Rp.1,8519 lebih besar dari nilai rata-rata

kelompok sebelum mendapatkan pembiayaan yaitu Rp.1,4074.

Besarnya perbedaan ini bermakna secara statistic.

Tabel 4.73

Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Tenaga Kerja

Ranks
N | Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks 0? .00 .00
Sesudah Menerima =2 N
) Positive Ranks | 14 7.50 105.00
Pembiayaan - Sebelum
) ) Ties 40°
Menerima Pembiayaan
Total 54

a. Sesudah Menerima Pembiayaan < Sebelum Menerima Pembiayaan

b. Sesudah Menerima Pembiayaan > Sebelum Menerima Pembiayaan

c. Sesudah Menerima Pembiayaan = Sebelum Menerima Pembiayaan

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam

rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:

nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
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positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
tenaga kerja penjualan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih
rendah dari nilai tenaga kerja sebelum memperoleh pembiayaan
Warung mikro yaitu sebanyak O sampel. Positive ranks adalah
sampel dengan nilai tenaga kerja sesudah mendapatkan
pembiayaan lebih tinggi dari nilai barang penjualan sebelum
memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 14. Sedangkan ties adalah
nilai tenaga kerja sesudah mendapatkan pembiayaan sama besarnya
dengan nilai b tenaga kerja sebelum memperoleh pembiayaan
yaitu sebanyak 40. Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean
positive rank sebesar 7,50 serta mean negative rank sebesar 0 dan
sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang mana sum of

rank positive sebesar 105 dan sum of rank negative sebesar 0.

Tabel 4.74
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Tenaga Kerja

Test Statistics®

Sesudah Menerima Pembiayaan - Sebelum

Menerima Pembiayaan

z -3.375°
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank

Test, maka nilai Z yang didapat sebesar — 3,375 dengan p value
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(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas
kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya — 3,375 < -1,96
sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara penjualan
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan warung mikro dari
BSM.

a. Net Impac (NI) Tenaga Kerja

Net Impact (N) =% A p X7-% A pn Xc

% Ap Xc= 1,7021 — 1,1489 x 100%
1,1489

=0,14 %
1,4074

% Ap Xy= 1.8519 —1.4074 x 100%
1.4074
=0,32%

Net Impact (NI) = 0,32% - 0,14% = 0,18%

Dari hasil di atas dapat kita lihat bahwa persentasi dari
kelompok kontrol grup adalah 0,14% sedangkan untuk kelompok
target grup adalah 0,32%. Sehingga baru didapat hasil berapa Net
Impact yang didapat pada kelompok target dan kontrol untuk
variabel laba yaitu 0,18%. Jadi dari hasi net impact yang didapat
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dapat diambil kesimpulan bahwa setiap kenaikan atau penurunan

yang terjadi pada kelompok target ataupun kontrol adalah 0,18%.

13. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Perluasan usaha

Tabel 4.75

Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Kontrol Grup Perluasan Usaha

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Sebelum mendapatkan 47 .00 .00 .0000 .00000
pembiayaan
Sesudah mendapatkan 47 .00 .00 .0000 .00000
pembiayaan
Valid N (listwise) 47

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std

deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data

(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa

nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan

pembiayaan sebesar 0 dan nilai rata-rata kelompok sebelum

mendapatkan pembiayaan yaitu 0.
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Tabel 4.76

Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Perluasan Usaha

Ranks
N | Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 0? .00 .00
Sesudah mendapatkan _ )
) Positive Ranks 0 .00 .00
pembiayaan - Sebelum
) Ties 47°
mendapatkan pembiayaan
Total 47

a. Sesudah mendapatkan pembiayaan < Sebelum mendapatkan pembiayaan

b. Sesudah mendapatkan pembiayaan > Sebelum mendapatkan pembiayaan

c. Sesudah mendapatkan pembiayaan = Sebelum mendapatkan pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
perluasan usaha penjualan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih
rendah dari nilai perluasan usaha sebelum memperoleh
pembiayaan Warung mikro yaitu sebanyak 0 sampel. Positive ranks
adalah sampel dengan nilai perluasan usaha sesudah mendapatkan
pembiayaan lebih tinggi dari nilai perluasan usaha sebelum
memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 0. Sedangkan ties nilai
perluasan usaha sesudah mendapatkan pembiayaan sama besarnya
dengan nilai perluasan usaha sebelum memperoleh pembiayaan
yaitu sebanyak 47. Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean

positive rank sebesar 0 serta mean negative rank sebesar 0 dan sum
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of ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang mana sum of rank

positive sebesar 0 dan sum of rank negative sebesar 0.

Tabel 4.77
Wilcoxon Signed Rank Test Kontrol Grup Perluasan Usaha

Test Statistics®

Sesudah mendapatkan pembiayaan - Sebelum

mendapatkan pembiayaan

z .000°

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. The sum of negative ranks equals the sum of positive ranks.
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar O dengan p value (Asymp.
Sig 2 tailed) sebesar 1,000 di mana lebih dari batas kritis penelitian
0,05 dan nilai Z hitungnya 0 > -1,96 sehingga keputusan hipotesis
adalah menolak H1 atau yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara perluasan usaha sebelum dan sesudah

mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.
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Tabel 4.78
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Target Grup
Perluasan Usaha

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
Sebelum mendapatkan 54 .00 .00 .0000 .00000
pembiayaan
Sesudah mendapatkan 54 .00 .00 .0000 .00000
pembiayaan
Valid N (listwise) 54

Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Tabel deskriptive statistic di atas menunjukan nilai mean, std
deviation, maximum dan minimum dari setiap kelompok data
(sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan). Terlihat bahwa
nilai rata-rata atau nilai mean dari kelompok sesudah mendapatkan
pembiayaan sebesar O dan nilai rata-rata kelompok sebelum

mendapatkan pembiayaan yaitu 0.

Tabel 4.79
Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Perluasan Usaha

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks 0? .00 .00
Sesudah mendapatkan _ b
) Positive Ranks 0 .00 .00
pembiayaan - Sebelum
] Ties 54°
mendapatkan pembiayaan
Total 54

a. Sesudah mendapatkan pembiayaan < Sebelum mendapatkan pembiayaan
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b. Sesudah mendapatkan pembiayaan > Sebelum mendapatkan pembiayaan

c. Sesudah mendapatkan pembiayaan = Sebelum mendapatkan pembiayaan
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam
rumus Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang didapat adalah:
nilai mean rank dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks,
positive ranks dan ties. Negatif ranks artinya sampel dengan nilai
perluasan usaha penjualan sesudah mendapatkan pembiayaan lebih
rendah dari nilai perluasan usaha sebelum memperoleh
pembiayaan Warung mikro yaitu sebanyak 0 sampel. Positive ranks
adalah sampel dengan nilai perluasan usaha sesudah mendapatkan
pembiayaan lebih tinggi dari nilai perluasan usaha sebelum
memperoleh pembiayaan yaitu sebanyak 0. Sedangkan ties nilai
perluasan usaha sesudah mendapatkan pembiayaan sama besarnya
dengan nilai perluasan usaha sebelum memperoleh pembiayaan
yaitu sebanyak 54. Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean
positive rank sebesar 0 serta mean negative rank sebesar 0 dan sum
of ranks adalah jumlah dari peringkatnya, yang mana sum of rank

positive sebesar 0 dan sum of rank negative sebesar 0.



140

Tabel 4.80

Wilcoxon Signed Rank Test Target Grup Perluasan Usaha

Test Statistics®

Sesudah mendapatkan pembiayaan - Sebelum

mendapatkan pembiayaan

z .000°

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. The sum of negative ranks equals the sum of positive ranks.
Sumber : Hasil kuesioner diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar 0 dengan p value (Asymp.
Sig 2 tailed) sebesar 1,000 di mana lebih dari batas kritis penelitian
0,05 dan nilai Z hitungnya 0 > -1,96 sehingga keputusan hipotesis
adalah menolak H1 atau yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara perluasan usaha sebelum dan sesudah

mendapatkan pembiayaan warung mikro dari BSM.

a. Net Impac (NI) Perluasan Usaha

Net Impact (NI) =% A pn Xv-% A p Xc

% AnXc=0-0 x100%
0

=0%
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% ApXr=0-0 x100%
0

=0%

Net Impact (NI) =0%-0% =0 %

Dari hasil di atas dapat kita liat bahwa persentasi dari kelompok
kontrol grup adalah 0 % sedangkan untuk kelompok target grup
adalah 0 %. Sehingga baru didapat hasil berapa Net Impact yang
didapat pada kelompok target dan kontrol untuk variabel perluasan
usaha yaitu 0%. Jadi dari hasil net impact dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi kenaikan ataupun penurunan pada variabel perluasan

usaha.

4.2.3 Resume Hasil Penelitian

Setelah dilakukan tes terhadap 13 variabel, terdapat beberapa
variabel yang dampak ekonomi yang didapat lebih besar dan ada
juga yang tidak besar, namun ada beberapa variabel yang dampak
yang didapat adalah mines yang disebabkan karena persentasi dari
impact kontrol grup lebih besar dari target grup sehingga hasil yang
didapat menjadi mines. Variabel yang hasil net impact mines
adalah veriabel penjualan, laba, kosumsi usaha, bangunan dan
kendaraan. Berikut adalah tabel rangkuman hasil penelitian dan net

impact yang didapat.
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Tabel 4.81
Resume Net Ekonomi Impact
Variabel Group Mean P-  |%Ap | Net Impact
Sesudah Sebelum | Value Y0Ap Xr -
% AHXC
Penjualan Xt 68.000.000,00 | 52.787.037,03 | .000 | 0,29 -0,10%
%
Xc 38.063.829,72 | 27.393.617,02 | .000 | 0,39
%
Laba Xt 8.794.444,44 | 6.525.925,93 .000 | 0,35 -0,02%
%
Xc 9.804.255,31 7.170.212,77 .000 0,37
%
Konsumsi Xt 47.222.222,22 | 33.277.777,78 .000 0,42 -0,05%
Usaha %
Xc 32.372.340,43 | 22.063.829,79 | .000 | 0,47
%
Konsumsi Xt 4.027.777,79 | 3.379.629,63 .000 | 0,19 0,28%
Rumah %
Tangga Xe 3.797.872,34 | 4.180.851,06 .000 -
0,09
%
Tabungan Xt 28.037.037,04 | 21.083.333,33 | .000 | 0,33 0,06%
Bank %
Xc 31.138.297,87 | 24.521.276,6 .000 | 0,27
%
Emas X 5.111.111,11 | 2.283.333,33 .000 | 1,24 0,36%
%
Xc 4.646.808,51 | 2.465.957,45 .000 | 0,88
%
Bangunan X 86.296.296,3 62.500.000 .000 | 0,38 -0,35%
%
Xe 96.893.617,02 | 56.170.212,77 | .000 | 0,73
%
Elektronik Xy 5.240.740,74 | 4.268.518,51 .000 | 0,23 0,04%
%
Xe 5.063.829,79 | 4.255.319,15 .000 | 0,19
%
Kendaraan Xt 56.888.888,89 | 31.203.703,7 .000 | 0,82 -0,95%
%
Xe 97.148.936,17 | 35.063.829,79 | .000 | 1,77
%
Tanah Xt 53.611.111,11 | 11.886.792,45 .000 3,51 1,42%
%
Xe 74.893.617,02 | 24.255.319,15 | .000 | 2,09

%
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Barang Xt 141.203.703,7 | 97.037.037,04 .000 0,45 0,04%
Penjualan %
Xe 192.340.425,5 | 136.808.510,6 | .000 | 0,41
%
Tenaga Xt 1.8519 1.4074 .000 0,32 0,18%
Kerja %
Xe 1.7021 1.1489 .001 0,14
%
Perluasan Xt 0 0 1.000 0 Tidak
Usaha Memenuhi
Xe 0 0 1.000 0 Syarat

Dari tabel diatas dapat Kkita lihat bahwa semua variabel
mengalami peningkatan yang siknifikan dan ada net impact yang
rendah yaitu 0,02% dan yang tertinggi adalah 1,42, namun ada
beberapa variabel yang net impact yang didapat mines seperti
variabel penjualan, konsumsi usaha, laba, kendaraan dan variabel
bangunan. Kenapa hal ini terjadi, ini disebabkan karena pada
responden kelompok target grup variabel penjualan, laba dan
kendaraan lebih banyak yang mendapatkan negative rank atau
penurunan dari pada positive rank yang mana pada penjualan
negative ranknya pada target grup adalah 13 orang sedangkan di
kontrol grup cuman 9 orang dan di variabel laba pada target grup
negative ranknya adalah 12 sedangkan pada konrol grup adalah 9
dan variabel usaha kendaraan yang mana negative rank pada
kontrol grup tidak ada sedangkan di target grup sebanyak 2
responden. Begitu juga yang terjadi pada variabel konsumsi usaha
dan variabel bangunan, kedua variabel ini mengalami ties atau
tidak ada peningkatan yang lebih sedikit dari kontrol grup, Seperti
pada variabel kosumsi usaha pada target nya ties nya 14 sedangkan

kontrol grupnya hanya 8 responden yang terjadi ties. Begitupun
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pada bangunan pada target grup sebanyak 37 responden dan yang
kontrol grup hanya 23 responden.

Menurut analisisi penulis kenapa hal di atas terjadi ini sebabkan
karena pada kelompok target grup terlalu banyak menghabiskan
uang mereka untuk tabungan atau ditabung seperti memfaatkannya
dengan membeli tanah sebagai investasi di masa depan yang mana
dapat kita lihat dari impact yang didapat lebih tinggi dari veriabel
manapun. Dan juga para responden target grup lebih kepada
membeli emas. Ini disebabkan karena emas yang mudah dijual
apabila sedangkan membutuhkan uang dan menurut para responden
emas lebih mudah dari pada menabung dibank yang selalu
dipotong uang mereka.

Setelah penulis menganalisi, dari hasil analisis yang didapat ada
beberapa kebijaka-kebijakan yang dapat diambil oleh bank untuk
membuat supaya bank lebih mengawasi lagi Kkinerja para
nasabahnya dalam memafaatkan uang yang telah didapat dari
pembiayaan karena banyak dari nasabah pelaku UMKM yang
mengalami penurunan seperti pada target grup dan juga bank lebih
pada memberikan motivasi dan mengajarkan bagaimana cara para
pelaku UMKM dalam memanageman keuangan mereka baik dalam
usaha mereka maupun dalam mereka berinvestasi baik investasi itu
dalam bentuk rumah tanah ataupun tabungan di bank dan emas,
maksudnya disni jangan para nasabah membelanjakan uangnya

secara asal-asalan saja.



BAB V
KESIMPULAN
5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan, penetian
ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Telah teruji bahwa variabel pedapatan sebelum dan
sesudah menerima pembiayaan warung mikro dari BSM
cabang blangpidie mengalami kenaikan yang signifikan
dengan p-value .0000 untuk penjualan dan laba. Dengan
dampak yang diterima oleh penjualan adalah 0,10% dan
laba adalah 0,02%.

2. Telah teruji bahwa variabel konsumsi sebelum dan
sesudah menerima pembiayaan warung mikro dari BSM
cabang blangpidie mengalami kenaikan yang signifikan
dengan p-value .0000 untuk konsumsi usaha dan
konsumsi rumah tangga. Dengan dampak yang diterima
oleh konsumsi usaha adalah 0,05% dan konsumsi rumah
tangga adalah 0,28%.

3. Telah teruji bahwa variabel tabungan sebelum dan
sesudah menerima pembiayaan warung mikro dari BSM
cabang blangpidie mengalami kenaikan yang signifikan
dengan p-value .0000 untuk tabungan bank dan emas.
Dengan dampak yang diterima oleh tabungan bank
adalah 0,06% dan emas adalah 0,36%.
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4. Telah teruji bahwa variabel aset sebelum dan sesudah
menerima pembiayaan warung mikro dari BSM cabang
blangpidie mengalami kenaikan yang signifikan dengan
p-value .0000 untuk bangunan, kendaraan, elektronik,
tanah dan barang penjualan. Dengan dampak yang
diterima oleh bangunan adalah 0,35%, elektronik adalah
0,04%, kendaraan adalah 0,95%, tanah adalah 1,46%
dan barang penjualan adalah 0,04%

5. Telah teruji bahwa variabel pengembangan usaha
sebelum dan sesudah menerima pembiayaan warung
mikro dari BSM cabang blangpidie mengalami kenaikan
yang signifikan untuk tenaga kerja dan untuk perluasan
usaha tidak memenuhi syarat dengan p-value .0000 dan
1.000 untuk tenaga kerja dan perluasan usaha. Dengan
dampak yang diterima oleh tenaga kerja adalah 0,18%
dan perluasan usaha adalah 0% atau tidak memenuhi

syarat.

5.2 SARAN
1. Bagi pelaku UMKM yang ada mengambil pembiayaan
warung mikro gunakanlah uang pembiayaan yang
didapat untuk memperluas usaha untuk mengangkat
pendapatan mereka. Karena tidak semua uang yang

diperolen  oleh  para pelaku usaha  untuk
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mengembangkan usahanya ada juga yang menggunakan
untuk konsumtif.

. Bagi bank Syariah Mandiri cabang Blangpidie buat lah
suatu seminar pendidikan bagaimana manajeman
keuangan dan bagaimana cara melihat perokonomian
yang sedang terjadi bagi para pelaku UMKM yang
mengambil pembiayaan karena banyak yang keuangan
nya tidak termanageman dan juga mereka tidak
mengerti tentang keadaan ekonomi sekarang
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Lampiran 1

Kuesioner Penelitian

Kepada Yth.

Bapak / Ibu / Sdr/i Nasabah
BSM Cabang Blangpidie
di Tempat

Bapak/Ibu/Saudara/l saya Rizky Hidayat (140603024) sedang
menyelesaikan karya ilmiah (skripsi) pada program studi
Perbankan Syariah di Universitas Islam Negeri Ar-raniry (UIN Ar-
raniry) dengan judul Analisis Dampak Ekonomi Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Sebelum Dan Sesudah Mengambil
Pembiayaan Warung Mikro Dibank Syariah Mandiri . Studi Kasus
Pengusaha Mikro Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2012-2016.

Untuk membantu kelancaran penelitian ini, Saya mohon dengan
hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi angket
penelitian ini. Peran serta Bapak/lbu/Saudara/l akan sangat
bermanfaat bagi keberhasilan penelitian yang dilaksanakan.
Kerahasiaan akan data diri Bapak/lbu/Saudara/i akan kami jaga dan
akan kami gunakan hanya untuk tujuan penelitian saja.

Atas Kketersediaan. Bapak/lbu/Saudara/i untuk menjawab
pertanyaan pada angket ini, kami ucapkan terima kasih.

RIZKY HIDAYAT
(rizkyhidayat503@gmail.com)

Kuisioner Penelitian

Petunjuk pengisian data dan menjawab pertanyaan :


mailto:rizkyhidayat503@gmail.com

a. Isilah data/jawaban pada kolom yang telah disediakan

b. Isilah kuisioner dengan benar
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c. Buatlah tanda cek (V) pada jawaan yang dianggap benar

I. IDENTITAS RESPONDEN

Jenis Kelamin : I Laki-laki [—Perempuan
Pendidikan Terakhir :LISD [CMP.  LISMA
1 Diploma/Akademi

Sar[Ja

Status Perkawinan : [JKawin  [1Belum Kawin

Agama CllIslam ~ [C1Kristen

Budha -

Pekerjaan utama : [IPetani [Pedagang

L1 Lainnya, Sebutkan.......

. INFORMASI USAHA

2.1 Sudah berapa lama usaha anda berdiri

[J<1tahun (3 1-3tahun [34-7tahun [1>7

tahun
2.2 Siapa pemilik usaha

] Sendiri [J Berdua [JBersama

2.3 Apakah usaha ini merupakan pendapatan utama ?

1Ya 1 Tidak
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2.4 Sumber modal usaha (Pilihan boleh lebih dari satu)

—1Sendiri [ Pinjaman dari orang lain —
Pinjaman dari bank

[ Lainnya, Sebutkan
2.5 Berapa modal usaha yang anda miliki

1-5juta (6-10juta 11 —20juta 121 -50

juta

150 — 100 juta 7> 100 juta

I11. PEMBIAYAAN

3.1 Apakah anda ada mengambil pembiayaan di bank ?
—Ya ] Tidak

3.2 Apa jenis pembiayaan yang anda ambil ?

] Musyarakah 1 Mudharabah

1 Murabahah 1 Lainnya, Sebutkan.......
3.3 Berapa lama anda mengambil pembiayaan ?

1<1tahun (712 -3tahun 33 -5tahun [ 1>5

tahun
3.4 Apa tujuan anda mengamil pembiayaan ?

1 Modal usaha ] Konsumsi
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—] Tambahan Modal ] Lainnya. Sebutkan ......

3.5 Berapa jumlah pembiayaan yang anda ambil di

bank ?

[<2juta ] 2-5juta
16-10juta ] 10,120 juta
] 20,1 - 50 juta 1 50,1 -100 juta
1> 100 juta

I1l. INFORMASI PENDAPATAN DAN PENJUALAN,
KONSUMSI, TABUNGAN , ASET, EXPANSI.

Berapa rata-rata jumlah pendapatan
dan laba perbulan sebelum dan

~

No Kriteria Sebelum Sesudah
Mendapatkan | Mendapatkan
Pembiayaan Pembiayaan
1 |Jumlah pendapatan | Rp. Rp.
hasil penjualan
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Jumlah
didapat

laba yang

Rp.

Rp.

Berapa rata-rata jumlah konsumsi untuk usaha dan
rumah tangga perbulan sebelum dan sesudah

NO Kriteria Sebelum Sesuda
Mendapatkan | Mendapatkan
Pembiayaan Pembiayaan
1 | Jumlah ~ konsumsi | Rp. Rp.
untuk usaha
2 [Jumlah  konsumsi | Rp. Rp.

rumah tangga

Berapa rata-rata Tabungan dan perhiasan sebelum

dan sesudah mengambil pembiayaan ?

NO [ Kritera Sebelum Sesuda
Mendapatkan | Mendapatkan
Pembiayaan Pembiayaan
1 | Jumlah tabungan di | Rp. Rp.
bank
2 | Jumlah perhiasan gram
gram

Berapa rata-rata Aset bangunan, barang elektronik,
kendaraan, dan tanah yang dimiliki sebelum dan

No

Kriteria

Sebelum
Mendapatkan
Pembiayaan

Sesudah
Mendapatkan
Pembiayaan
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1 | Aset bangunan Rp. Rp.

2 | Aset barang | Rp. Rp.
elektronik

3 | Aset kendaraan Rp. Rp.

4 | Aset tanah vyang | Rp. Rp.
dimiliki

5 | Aset barang | Rp. Rp.
penjualan

Berapa rata-rata tenaga kerja dan perluasan
usaha/cabang usaha sebelum dan sesudah

No Kriteria

Sebelum
Mendapatkan
Pembiayaan

Sesudah
Mendapatkan
Pembiayaan

1 | Jumlah
kerja

tenaga

2 | Jumlah
perluasan
usaha/cabang
usaha

Optional

1. Menurut bapak/ibu apakah ada permasalahan dalam
pengambilan pembiayaan warung mikro?

Jawab :
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2. Menurut bapak/ibu bagaimana cara menjadikan
pembiayaan ini menjadi lebih baik ?
Jawab:

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I



Lampiran 2

HASIL OLAH DATA SPSS

HASIL OLAH DATA SPSS TARGET GRUP

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Pendapatan Konsumsi Saving Aset Expans
i
N 216 216 216 539 215
Mean 47904166.66 | 21976851.85| 13864814 | 55093692 | .8186
Normal 67 19 .8148 .0223
Parameter Std. 219129650.7 | 49126456.86 | 18347690 | 95732152 | 1.1679
P Deviatio 6188 386 12679 .46665 6
n
Most Absolute AL7 .338 232 .282 .326
Extreme  Positive .390 .330 232 .253 .326
Differenc . -417 -.338 -.225 -282| -.242
Negative
es
Kolmogorov- 6.124 4.974 3.403 6.558 | 4.776
Smirnov Z
Asymp. Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000
tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




HASIL OLAH DATA SPSS CONTROL GRUP

UJI NORMALITAS
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pendapatan Konsumsi Saving Aset Expansi
N 188 188 188 470 188
20607978.723 | 15603723.4| 15693085.1| 72289361. 7766

Norm Mean
| 4 043 064 7021
a
5 Std. 23011529.083 | 20693488.5| 20977964.1| 141870783 1.08124
aram

b Deviati 46 2527 2111 .02579
eters®

on

Absolut .235 .308 227 .305 .359
Most

e
Extre

Positiv .235 .308 224 .303 .359
me
Differ .

Negativ -211 -.255 -.227 -.305 -.236
ences

e
Kolmogorov- 3.216 4.217 3.115 6.616 4.928
Smirnov Z
Asymp. Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000
tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




